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ABSTRAK 

Azizah, Ivo Sindia Nur, 2024. Efektivitas Pengembangan Pencak Silat Tapak Suci 

Jurus Bayuangga Terhadap Keterampilan Motorik Kasar dan Kepercayaan Diri 

Siswa SMP. Tesis. Program Studi Magister Pedagogi. Program Pascasarjana 

Universitas Muhammadiyah Malang, Pembimbing: 1) Prof. Dr. Mohammad 

Syaifuddin, MM., 2) Assc. Prof. Dr. Budiono, M.Si. E-mail: 

ivoazizah01@gmail.com 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan metode pelatihan Teknik 

Bayuangga untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri 

siswa SMP. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, Evaluation) dengan analisis data kualitatif 

dan kuantitatif. Data kuantitatif meliputi pengukuran validitas dan efektivitas 

gerakan, sedangkan data kualitatif diperoleh dari saran, komentar, revisi, dan 

pengamatan selama uji coba di SMP Muhammadiyah 3 Gending. Hasil validasi oleh 

prajurit menunjukkan skor 83%, implementasi pada siswa menghasilkan skor 

kemampuan motorik kasar sebesar 84% dan kepercayaan diri sebesar 81,9%. Hasil 

ini membuktikan bahwa Teknik Bayuangga efektif dalam meningkatkan 

keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa. Kesimpulannya, 

pengembangan Jurus Bayuangga dapat menjadi acuan bagi sekolah untuk program 

pembelajaran pencak silat Tapak Suci untuk meningkatkan kemampuan fisik dan 

kepercayaan diri siswa. 

 

Kata kunci: Jurus Bayuangga, Keterampilan Motorik Kasar, Kepercayaan Diri. 
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ABSTRACT 

 

Azizah, Ivo Sindia Nur, 2024. The Effectiveness of the Development of Pencak Silat 

Tapak Suci Jurus Bayuangga on Gross Motor Skills and Confidence of Junior High 

School Students. Thesis. Master of Pedagogy Study Program. Postgraduate 

Program of the University of Muhammadiyah Malang, Supervisor: 1) Prof. Dr. 

Mohammad Syaifuddin, MM., 2) Assc. Prof. Dr. Budiono, M.Si. E-mail: 

ivoazizah01@gmail.com 

 

This research aims to develop the Bayuangga Technique training method to 

improve gross motor skills and confidence of junior high school students. The 

research uses the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation) development model with qualitative and quantitative data analysis. 

Quantitative data includes measuring the validity and effectiveness of moves, while 

qualitative data is obtained from suggestions, comments, revisions, and 

observations during the trial at SMP Muhammadiyah 3 Gending. The results of 

validation by the warrior showed a score of 83%, the implementation on students 

resulted in a gross motor ability score of 84% and confidence of 81.9%. This result 

proves that the Bayuangga Technique is effective in improving students' gross 

motor skills and confidence. In conclusion, the development of Jurus Bayuangga 

can be a reference for schools for the Tapak Suci pencak silat learning program to 

improve students' physical abilities and confidence. 

 

 

Keywords: Jurus Bayuangga, Gross Motor Skills, Confidence. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 
 

 

A. Pendahuluan 

1. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembentukan generasi masa akan 

datang yang lebih kompeten dan berkualitas (A. Aly, 2023; Sofradzija, 2021). Sistem 

pendidikan di Indonesia telah mengalami perubahan dalam pengembangan kurikulum, 

dari KTSP menjadi K13 dan sekarang menjadi kurikulum pembelajaran mandiri 

(Rahmadani, 2023). Namun, ada kekhawatiran di kalangan guru dan siswa tentang 

perubahan ini (An’nisa & Rahmawati, 2023). Pemerintah memainkan peran penting 

dalam menyediakan fasilitas dan sumber daya yang diperlukan bagi siswa, sementara 

orang tua dan pendidik perlu menanamkan antusiasme yang tinggi untuk belajar pada 

anak-anak (Yusuf Effendi, 2021). Kurikulum 2013 menerapkan penilaian autentik 

untuk menilai kemajuan belajar peserta didik yang meliputi sikap (sosial emosional), 

pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotor) (Dr. Mahdiansyah, 2019).  

Pengembangan keterampilan motorik kasar sangat penting untuk pertumbuhan 

dan kesejahteraan anak-anak secara keseluruhan (Hussain & Cheong, 2022; Samodra, 

2023). Perkembangan keterampilan motorik kasar anak penting bagi seluruh aspek 

perkembangannya secara keseluruhan. Mengembangkan keterampilan motorik kasar 

pada siswa memiliki beberapa manfaat. Meningkatkan keterampilan motorik dapat 

menyebabkan kesehatan dan kesejahteraan secara keseluruhan yang lebih baik pada 

anak-anak dan remaja (Barnett, 2019; Rechtik, 2019). Keterampilan motorik adalah 

dasar untuk pengembangan perilaku dan membuka peluang baru untuk belajar (Hoch, 

2020). Keterampilan motorik kasar anak berkembang melalui berbagai faktor dan 

intervensi. Meningkatkan keterampilan ini memiliki dampak signifikan pada 

kesejahteraan fisik, kognitif, dan sosial mereka. Keterampilan motorik kasar 

memungkinkan siswa untuk terlibat dalam aktivitas fisik, seperti berlari, melompat, 

dan melempar, yang penting untuk kebugaran fisik dan koordinasi mereka (M. Akbar 

Husein Allsabah, 2022; Ningrum, 2022; Samodra, 2023).  

Ketika siswa memasuki jenjang sekolah menengah pertama dari sekolah dasar 

atau berpindah dari masa kanak-kanak ke masa pubertas, maka tingkat bakat mesin 
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bersih siswa masih dalam batas perubahan, dimana kemampuan bersih siswa di 

sekolah dasar belum terbentuk secara baik.( Itsna Asyara Rizki, 2020). Pengembangan 

keterampilan motorik kasar melibatkan koordinasi dan pergerakan bagian tubuh besar, 

seperti lengan dan kaki, dan dapat dinilai menggunakan ukuran standar. Selain itu, 

kegiatan keterampilan motorik dapat meningkatkan kesiapan sekolah dengan 

mempromosikan berbagai aspek perkembangan anak, termasuk kompetensi motorik, 

fungsi eksekutif, keterampilan berhitung dan juga dapat mengembangkan 

keterampilan motorik dapat berkontribusi pada kepercayaan diri dan harga diri mereka 

(Budiman, 2019; Rahmawati, 2021).  

Membangun kepercayaan diri pada siswa sangat signifikan karena beberapa 

alasan. Peningkatan kepercayaan memiliki implikasi positif bagi kesejahteraan, 

aspirasi, dan pengalaman siswa di sekolah. Secara keseluruhan, membangun 

kepercayaan diri pada siswa sangat penting untuk pertumbuhan pribadi mereka, 

kesuksesan akademik, dan upaya profesional masa depan (Bray, 2020). Membangun 

kepercayaan pada siswa memiliki beberapa manfaat. Ini dapat meningkatkan minat 

siswa dalam teknik dan meningkatkan retensi di kursus selanjutnya. Hal ini juga dapat 

mengoptimalkan keterlibatan siswa, retensi, dan keberhasilan dalam pendidikan tinggi 

(P. J. Heron & Williams, 2022; P. Heron & Williams, 2023). Kepercayaan diri 

mempengaruhi keterampilan motorik kasar siswa. Mengapa demikian? Karena saat 

siswa tidak percaya diri atau tidak berani tampil secara otomatis kasarnya juga tidak 

berkembang secara ideal (Pardilla, 2019).  

Banyak cara untuk mengembangkan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa 

yaitu salah satu cara yang unik yaitu dengan kegiatan ekstra pencak silat Tapak Suci. 

Kegiatan ekstrakurikuler melayani beberapa fungsi utama, mereka memberi siswa 

kesempatan untuk menerapkan pengetahuan mereka dan memperoleh pengetahuan 

baru melalui pendidikan mandiri (Kaminska, 2022). kegiatan ekstrakurikuler berperan 

dalam pendidikan intelektual dengan meningkatkan kemampuan kognitif dan 

menghubungkan perkembangan intelektual dengan bidang pendidikan lainnya 

(Aleksov, 2022). Pencak Silat Tapak Suci memainkan peran penting sebagai bentuk 

seni bela diri. Ini berfungsi sebagai sarana pendidikan jasmani dan spiritual, 

menanamkan disiplin, toleransi, kerja keras, agama, dan cinta perdamaian(Kamal, 
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2023). Pencak Silat juga bertujuan untuk mengembangkan karakter mulia dan identitas 

nasional melalui latihan latihan pernapasan, puasa, dan ritual tertentu(Khairul Sasmita, 

Eri Barlian, 2023). Ini adalah warisan budaya yang perlu dilestarikan dan diturunkan 

dari generasi ke generasi(Ediyono, 2023). Pencak Silat Tapak Suci mengajarkan tidak 

hanya gerakan dan teknik dasar tetapi juga nilai-nilai Islam seperti ibadah, aqidah, dan 

moralitas(Oman Hadiana, Herman Subarjah, Amung Ma’mun, Mulyana Mulyana, 

Didik Rilastiyo Budi, 2022). Pencak Silat Tapak Suci juga berperan dalam menjaga 

kesehatan melalui olahraga, berkontribusi pada keseimbangan fisik dan spiritual serta 

meningkatkan produktivitas(Jafar, 2023; Oman Hadiana, Herman Subarjah, Amung 

Ma’mun, Mulyana Mulyana, Didik Rilastiyo Budi, 2022).  

Kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci yang telah diberikan pada siswa di SMP 

Muhammadyah 3 Gending dalam rangkaian gerakan umum di Tapak Suci yaitu 

gerakan pukulan, tendangan, tangkisan serta bantingan. Namun dalam perkembangan 

motorik kasar dan kepercayaan diri siswa kurang maksimal karena kepercayaan diri 

untuk berani maju menggerakkan badannya masih merasa malu sehingga perlu di 

tingkatkan lagi dalam model latihan pengembangan rangkaian gerak baru yang 

menarik dan mudah ditirukan oleh siswa.  

Dilihat dari hasil pengamatan, keterampilan motorik kasar dan kepercayaan 

diri siswa SMP Muhammadiyah 3 Gending perlu ditingkatkan lagi. Kegitan 

ekstrakurikuler yang sudah terlaksana di SMP seharusnya mampu mengembangkan 

keterampilan serta kepercayaan diri pada siswa. Namun faktanya belum berkembang 

secara idelal. 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, penelitian ini dipilih karena dalam 

pengembangan kemampuan motorik kasar di SMP Muhammadiyah 3 Gending kurang 

berkembang secara ideal. Oleh karena itu peneliti bertujuan meneliti kemampuan 

motorik kasar sekaligus kepercayaan diri melalui kegiatan pengembangan jurus baru 

yaitu rangkaian jurus Bayuangga pada Pencak Silat Tapak Suci sebagai metode 

pelatihan, sehingga memberikan kontribusi positif bagi pendidikan dan perkembangan 

anak di masa depan. 
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Penelitian yang ditulis oleh (Midona, 2022) yang berjudul Pengaruh Renang 

Gaya Dada Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Siswa SMP KELAS VII. Metode 

penelitian dalam penelitian ini mengguakan penelitian kuantitatif eksperimen dengan 

tujuan untuk mencari pengaruh renang gaya dada terhadap kemampuan motorik kasar 

pada siswa SMP. Berdasarkan hasil analisis data adanya pengaruh yang signifikan 

renang gaya dada terhadap peningkatan kemampuan motorik kasar yaitu Uhitung< Utabel 

10 < 11.  

Penelitian yang ditulis oleh (Nur Amalah Firman, 2023) yang berjudul 

Pengaruh Kegiatan Senam Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak. Metode 

penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. 

Hasil penelitian menunjuukkan bahwa nilai kemampuan motorik kasar anak pada 

posttest lebih tinggi dari nilai pretest. Hasil dari uji teori dengan menggunakan uji beda 

wilcoxon ternyata terdapat pengaruh terhadap kemampuan mesin neto anak TK 

Dharma Wanita SMP Negeri 1 Majauleng dengan memanfaatkan latihan akrobatik. 

Penelitian yang ditulis oleh (Sunani Ariyanti, 2022) yang berjudul Efektivitas 

Konseling Kelompok Melalui Teknik Play Therapy Untuk Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Siswa Kelas VII SMP Negeri 23 Pekanbaru. Metode penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian ini pre-eskperimental design. Penelitian ini 

menggunakan rancangan dengan bentuk one group pretest -post test design. Hasil dari 

penelitian tersebut adanya peningkatan rata-rata kepercayaan diri siswa sebelum dan 

sesudah diberikan tindakan, dengan demikian hipotesis penelitian dapat diterima yaitu 

konseling kelompok melalui teknik play therapy efektif untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa. 

Penelitian yang ditulis oleh (Genita Permata, 2023) yang berjudul Keefektifan 

Permainan Simulasi Monopoli Untuk Mengembangkan Kepercayaan Diri Siswa Kelas 

X Kuliner SMKN 8 Blitar. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

eksperimen dengan one group design pretest dan posttest. Hasil dari penelitian ini yaitu 

bahwa permainan simulasi monopoli efektif dalam meningkatkan percaya diri siswa 

kelas X Kuliner di SMKN 3 Blitar. 
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Berdasarkan dari peneletian terdahulu tentang keterampilan motorik kasar dan 

kepercayaan diri pada siswa SMP, novelty penelitian Efektivitas Pengembangan 

Pencak Silat Tapak Suci Jurus Bayuangga Terhadap Keterampilan Motorik Kasar dan 

Kepercayaan Diri Siswa SMP yaitu metode pengembangan kepercayaan diri dan 

keterampilan motorik kasar melalui pencak silat tapak suci dengan pengemabangan 

rangkaian jurus baru yang menarik dan mudah ditirukan oleh siswa.  

2.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengembangan pencak silat Tapak Suci jurus Bayuangga dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa yang valid 

dan praktis? 

2. Bagaimana kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa setelah 

mengikuti pencak silat tapak suci Jurus Bayuangga? 

3. Bagaimana keefektivas pengembangan jurus bayuangga dalam meningkatkan 

kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa SMP? 

 

3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengembangkan gerakan pencak silat Tapak Suci jurus Bayuangga dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa yang valid 

dan praktis. 

2. Untuk mengetahui kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa setelah 

mengikuti pencak silat tapak suci jurus Bayuangga. 

3. Untuk mengetahui keefektivan pengembangan jurus bayuangga dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa SMP. 

4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

a. Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pendidikan jasmani, 

khususnya dalam metode pembelajaran pencak silat untuk meningkatkan 

kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa. 

b. Memperluas wawasan mengenai aplikasi model pengembangan ADDIE dalam 

pembelajaran seni bela diri tradisional. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru dan Pelatih: Sebagai pedoman dalam mengintegrasikan latihan jurus 

Bayuangga ke dalam pembelajaran atau pelatihan olahraga di sekolah. 

b. Bagi Siswa: Meningkatkan keterampilan motorik kasar, kepercayaan diri, dan 

kedisiplinan melalui latihan pencak silat. 

c. Bagi Sekolah: Meningkatkan kualitas program ekstrakurikuler pencak silat 

sebagai bagian dari pengembangan karakter siswa. 

B. Kajian Teori 

1. Keterampilan Motorik Kasar 

Keterampilan motorik kasar sangat penting untuk kompetensi motorik, 

pengembangan, kesehatan, dan keunggulan atletik. Namun, ada bukti penurunan 

tingkat keterampilan motorik kasar secara global, terutama pada anak-anak. Studi yang 

berbeda telah mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan 

keterampilan motorik kasar. Satu studi yang dilakukan di Pakistan menemukan bahwa 

mempraktikkan keterampilan permainan budaya tradisional dengan gangguan 

kontekstual tinggi menghasilkan akuisisi dan retensi keterampilan motorik kasar yang 

lebih baik dibandingkan dengan jadwal latihan rendah dan sedang (Hussain & Cheong, 

2022). Motorik kasar mengacu pada pengembangan dan kontrol gerakan otot besar 

dalam tubuh. Ini melibatkan koordinasi dan penggunaan anggota badan dan bagian 

tubuh untuk kegiatan seperti berlari, melompat, dan melempar(Izzati, 2019).  

Hurlock (1998) dalam (Hidayanti, 2019) menjelaskan kemampuan motorik 

kasar sebagai pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir antara 

susunan saraf, otot, otak, dan spinal cord, yaitu kemampuan yang dibutuhkan sejak 

usia dini sebagai bagian dari pertumbuhan dan peningkatan anak. Hampir semua anak 

usia 2 tahun sudah bisa duduk, berdiri, berjalan, menendang, naik turun tangga, berlari 

dan melompat. Kemampuan motorik dibangun dari usia anak kecil dan akan semakin 

unggul seiring bertambahnya usia hingga dewasa. Sementara itu menurut Sage (1984) 

dalam (Monicha, 2020) menjelaskan pentingnya perkembangan motorik kasar anak 

sebagai salah satu aspek perkembangan yang sangat penting bagi anak, bahwa 

keterampilan seseorang berkaitan dengan eksekusi dalam melaksanakan berbagai 

kemampuan yang diperoleh sejak masa kanak-kanak. 
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Keterampilan motorik kasar adalah komponen penting dari perkembangan 

anak. Mereka termasuk keterampilan lokomotor seperti berlari, melompat, dan 

melompat dan keterampilan kontrol objek seperti melempar, menangkap, dan 

menendang (Catherine Mamaid Capio, Cynthia Sin Yi Choi, 2022; Faradillah Firdaus, 

2022; Li, 2022). Komponen-komponen tersebut penting untuk perkembangan 

keseluruhan anak-anak dan berkontribusi pada kemampuan fisik dan kesehatan 

mereka. Oleh karena itu, mendorong pengembangan keterampilan motorik kasar 

sangat penting untuk mempromosikan perkembangan dan kesejahteraan secara 

keseluruhan pada anak-anak. 

Indikator pencapaian perkembangan siswa adalah penanda perkembangan 

terukur khusus yang digunakan untuk memantau atau menilai perkembangan anak 

pada usia tertentu. Menurut Sugiyono dan Decaprio dalam (Dody Prastyo Utomo & 

Nanik Indahwati, 2019; Nur Azizah & Dheasari, 2023) menjelaskan bahwa 

keterampilan motoric memiliki 8 komponen yaitu kekuatan, kecepatan, power, 

ketahanan, kelincahan, keseimbangan, kelenturan/fleksibilitas, dan koordinasi. 

Pada komponen kekuatan, kekuatan adalah elemen gerakan yang tidak 

terpisahkan, dan kekuatan adalah prasyarat terpenting untuk keterampilan motorik. 

Dalam olahraga anak, kekuatan merupakan unsur penting dari keterampilan motorik, 

karena berkaitan dengan otot-otot tubuh yang menyebabkan terjadinya gerakan tubuh. 

Komponen kecepatan, tidak semua gerakan membutuhkan kecepatan, namun 

keberhasilan gerakan tubuh juga bergantung pada faktor kecepatan. Kecepatan gerak 

motor. Kecepatan biasanya digunakan dalam keterampilan motorik untuk mengukur 

keberhasilan atletik siswa. Komponen power, power sebagai komponen dasar dari 

suatu elemen motor. Force digunakan oleh anak saat melakukan gerakan maksimal. 

Atau, gaya adalah gerakan untuk menghasilkan kecepatan dan gaya maksimum. 

Ketika seorang siswa melakukan gerakan keterampilan motorik, gaya menjadi prinsip 

yang terkait dengan dorongan tubuh atau bagian dari kekuatan penuh. Komponen 

ketahanan, ketahanan merupakan hasil dari kemampuan psikologis seorang siswa 

untuk mendukung gerakan-gerakan yang dilakukan oleh seorang anak. Ketahanan 

dapat dibagi menjadi dua. Yang pertama adalah resistensi yang terkait dengan kekuatan 

kedua yang terkait dengan pernapasan. Komponen kelincahan, keberhasilan seorang 
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anak dalam melakukan olahraga juga sangat bergantung pada mobilitasnya. 

Kelincahan merupakan faktor penting yang mempengaruhi gerakan. Kelincahan 

adalah ukuran tes kinerja atletik anak. Komponen keseimbangan, keseimbangan 

adalah aspek efisien menanggapi gerakan dan faktor dasar gerakan. Kemampuan untuk 

menyeimbangkan ini membantu menjaga sistem saraf tetap stabil dan dapat bereaksi 

secara efisien untuk mengontrol gerakan tubuh secara efektif selama berolahraga. 

Komponen kelenturan (fleksibilitas), fleksibilitas sangat penting dalam keterampilan 

motorik karena merupakan faktor kemampuan seseorang untuk bergerak. Fleksibilitas 

didefinisikan sebagai gerakan sendi yang berhubungan dengan gerakan tubuh dan 

pengekangan yang bergantung pada kelenturan dan regangan otot-otot di sekitarnya. 

Komponen koordinasi, koordinasi merupakan elemen penting sebagai elemen utama 

terakhir dari keterampilan motorik. Ketukan yang terkoordinasi menjadi dasar 

pelaksanaan latihan yang dilakukan oleh anak. Dalam keterampilan motorik, 

koordinasi didefinisikan sebagai kemampuan pelaku untuk mengintegrasikan jenis-

jenis latihan. Bentuk yang lebih spesifik. 

Pada penelitian ini, indikator keterampilan motorik kasar yang digunakan 

disajikan pada tabel berikut.  

Tabel 1 Indikator Variabel Kemampuan Motorik Kasar 

No Variabel Indikator 

1. Kekuatan Siswa mampu menggunakan sekelompok ototnya 

untuk melakukan satu kali kontraksi secara 

maksimal melawan tahanan atau beban. 

2.  Kecepatan  Siswa mampu melakukan gerakan tendangan atau 

pukulan sebanyak 2 kali dalam 1 detik. 

3.  Power Siswa mampu melakukan gerakan pukulan dan 

tendangan terhadap sasaran dengan cepat dan 

keras. 

4.  Ketahanan  Siswa mampu menahan tubuh dengan baik dan 

menahan badan menggunakan satu kaki. 

5.  Kelincahan Siswa mampu berpindah dari satu tempat ke 

tempat yang lain secara cepat dan tepat 

6.  Keseimbangan Siswa mampu mempertahankan tubuh agar tidak 

goyah atau roboh. 

7.  Kelenturan Siswa mampu menggerakkan gerakan sendi yang 

berhubungan dengan gerak tubuh 

8.  Koordinasi Siswa mampu menggerakkan mata, tangan, dan 

kaki atau seluruh tubuh secara terkoordinasi 

Sumber: (Nur Azizah & Dheasari, 2023) 
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2. Kepercayaan Diri  

Salah satu aspek penting untuk anak miliki yaitu percaya diri. Percaya diri ialah 

sesuatu keahlian dalam berperan dimana anak mempunyai kepercayaan hendak 

kemampuan diri, tidak pasif, kepemimpinan serta inisiatif (Susilawati, 2023). Ini 

memainkan peran penting dalam berbagai aspek pengembangan siswa, seperti kinerja 

akademik, kemampuan penalaran matematika, keterampilan berbicara, dan 

kemampuan beradaptasi dalam proses pembelajaran. Para ahli telah menemukan 

bahwa kepercayaan diri dapat dikembangkan melalui berbagai metode, termasuk 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi, penerapan metode presentasi 

kelompok, dan pendekatan inovatif untuk pembelajaran online. Namun, telah diamati 

bahwa tingkat kepercayaan diri siswa bervariasi, dengan beberapa siswa menunjukkan 

tingkat kepercayaan diri yang moderat. Untuk mengoptimalkan kepercayaan diri 

siswa, penelitian lebih lanjut direkomendasikan untuk mengeksplorasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi tambahan dan untuk mendorong siswa untuk merefleksikan 

perkembangan kepercayaan diri mereka selama proses pembelajaran (Fauziah & 

Irmayanti, 2022; Jati & Soebagyo, 2023; Sihombing, 2023). Kepercayaan diri siswa 

mengacu pada sikap dan perilaku positif yang memungkinkan siswa untuk memiliki 

penilaian positif terhadap diri mereka sendiri dan kemampuan mereka, serta 

lingkungan dan situasi yang mereka hadapi (Alawiyah, 2023). Kepercayaan diri dapat 

dikembangkan melalui berbagai metode, termasuk layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik diskusi, penerapan metode presentasi kelompok, dan dorongan siswa 

untuk mengekspresikan pendapat mereka dan mengajukan pertanyaan. 

Indikator pencapaian perkembangan siswa adalah penanda perkembangan terukur 

khusus yang digunakan untuk memantau atau menilai perkembangan anak pada usia 

tertentu. Menurut Lauster dalam Maulida, S. R., & Dhania, D. R.  dalam (Hadiyati & 

Fatkhurahman, 2021; Purwa Ningsih, 2021) indikator kepercayaan diri yaitu:  percaya    

pada    kemampuan    sendiri; mandiri      dalam      mengambil   keputusan; memiliki 

rasa positif terhadap diri sendiri; berani mengungkapkan pendapat. Menurut Lauster 

(2003) dalam (Amri, 2019), ada beberapa aspek dari kepercayaan diri yakni sebagai 

berikut: (1) Kepastian akan kemampuan seseorang, khususnya sikap positif seseorang 

terhadap dirinya bahwa ia benar-benar memahami apa yang dilakukannya; (2) Idealis, 
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yaitu sikap positif seseorang yang senantiasa mempunyai pandangan yang baik dalam 

mengatur segala sesuatu tentang dirinya, kepercayaan dan kemampuannya; (3) 

Objektif, yaitu individu yang yakin dalam memandang suatu persoalan atau segala 

sesuatu; (4) sesuatu yang sesuai dengan kebenaran yang tepat, tidak sesuai dengan 

kebenaran individual; (5) Kewajiban, yaitu keinginan seseorang untuk menanggung 

segala sesuatu yang mempunyai akibat dan (6) Rasional yaitu analisa terhadap suatu 

masalah, suatu hal, sesuatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang diterima 

oleh akal dan sesuai dengan kenyataan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka pada penelitian ini, indikator keterampilan 

motorik kasar yang digunakan disajikan pada tabel berikut 

Tabel 2 Tabel Indikator Variabel Kepercayaan Diri 

No Variabel Indikator 

1.  Yakin pada kemampuannya 

sendiri 

Siswa mampu meyakinkan diri sendiri bahwa dia bisa 

dalam materi pencak silat. 

2. Optimis Siswa mampu mempunyai harapan yang ada pada 

dirinya sendiri. 

3.  Mandiri      dalam      mengambil   

keputusan 

Siswa mampu mandiri terhadap apa yang akan 

dilakukan sesuai yang di latihkan 

4.  Berani mengemukakan pendapat Siswa mampu berani tampil maju di depan. 

Sumber: (Rizal, 2021) 

3.  Pencak Silat Tapak Suci Jurus Bayuangga 

Pencak silat adalah salah satu budaya asli indonesia, para ahli pencak silat dan 

ahli pencak silat dengan tegas menyatakan bahwa orang melayu pada zaman itu 

menciptakan menggunakan pencak silat sejak abad ke 7 (Ridwan, 2023). Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, pencak silat diartikan sebagai permainan pertahanan 

diri dengan kemahiran menangkis, menyerang, dan bertahan dengan atau tanpa 

senjata. Pencak silat juga merupakan seni bela diri, sehingga memiliki unsur keindahan 

dan aksi (Zahara, 2022). Pencak Silat berfungsi sebagai metode pelatihan yang efektif 

karena berbagai teori yang didukung oleh penelitian. Salah satu teorinya adalah Pencak 

Silat mengajarkan karakter yang tinggi dan refleksi diri melalui ritual dan latihan fisik 

dan mental, sehingga mengarah pada pemahaman yang lebih baik tentang kemampuan 

seseorang dan keindahan gerakan dan semangat (Ediyono, 2023).   
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Dalam pertandingan pencak silat terdapat empat cabang, yaitu:  tanding, 

tunggal, ganda, beregu dan solo kreatif. Terdapat tiga aspek yang harus disiapkan 

untuk mencapai prestasi dalam cabang olahraga pencak    silat, yaitu: fisik, teknik dan 

mental. Diantara ke tiga aspek tersebut saling berkesinambungan dan tidak dapat 

dipisahkan(Hariyanti, 2019; Linggar Eka Prasetya, 2021). Gerakan fisik adalah 

perkembangan tubuh akibat kerja otot rangka yang terjadi dalam penggunaan vitalitas. 

Terdapat beberapa komponen fisik yang harus disiapkan yaitu:  kecepatan, kelincahan, 

ketepatan, keseimbangan, fleksibilitas, power, kekuatan dan   koordinasi.   Salah   satu 

komponen   fisik   yang   penting   ialah fleksibilitas. “Fleksibilitas adalah efektivitas 

seseorang dalam penyesuaian diri untuk segala aktivitas dengan penguluran tubuh 

yang luas”(Hariyanti, 2019; Nur Azizah & Dheasari, 2023; Pardilla, 2019). 

Gerakan dasar dalam pencak silat yaitu pukulan, tendangan, hindaran, 

bantingan dan jatuhan (Sasmitha, 2020; Sugiharto & Rejeki, 2023). Mengidealkan 

dominasi perkembangan pencak silat harus dimulai dari awal persiapan, khususnya 

ketika seorang pelatih mendidik muridnya perkembangan perkembangan pencak silat. 

“Persiapan yang baik adalah persiapan yang mengkondisikan segala sesuatu yang 

harus diambil setelah koordinat.” Pelatihan yang terburu-buru dalam mengajarkan 

suatu teknik dengan tidak memperhatikan teknik gerak secara detail, hanya akan 

menciptakan seorang pesilat yang hanya hapal jurus saat mengikuti perlombaan. 

Karena ia sudah terbiasa melakukan jurus-jurus pencak silat yang bersifat off-base. 

Hal inilah yang menjadi permasalahan kelak sebab pembetulan gerakannya sulit 

dilakukan (Suryadin, 2020). 

Model latihan yang digunakan saat ini yaitu gerak jurus Bayuangga yang mana 

pelatih memperagakan di depan siswa dan diikuti oleh siswa, karena gerakan tersebut 

mudah di tiru oleh siswa dan mencakup semua gerakan dasar pencak silat. Jurus 

bayuangga adalah jurus yang dikembangkan oleh peneliti sebagai metode latihan yang 

mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa seta kemampuan motorik kasarnya. 

Jurus bayuangga tergolong jurus solo kreatif, yaitu gerakan seni pencak silat 

mengandung filosofi logis yang dibuat oleh pesilat itu sendiri dan bukan gerakan baku 

IPSI. Kata Bayuangga diambil dari salah satu ikon kota Probolinggo yang memiliki 

nilai sejarah dan budaya yang tinggi. Bayuangga merupakan gabungan dari kata 
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“bayu” = angin, “ang” = anggur dan “ga” = mangga. Rangkaian gerak jurus bayuangga 

adalah gabungan gerakan dasar pencak silat tapak suci yang di hubungkan menjadi 

satu, yaitu pukulan, tendangan, tangkisan, serta bantingan. Dengan adanya gerakan 

baru ini, gerakan siswa akan terkoordinasi dengan baik sehingga membuat siswa 

menjadi percaya diri terhadap gerakan yang mereka tirukan. 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan atau research and 

development untuk menghasilkan produk dan menguji efektivitasnya. Penelitian 

research and development menggunakan model ADDIE yaitu, analisis (analysis), 

desain (design), pengembangan (development), implementasi (implementation), dan 

evaluasi (evaluation). Model pengembangan ini dipilih karena relevan dengan produk 

yang akan dikembangkan dalam penelitian ini. Adapun penilaian kualitas pada 

penelitian ini mengacu pada validity (kevalidan), practically (kepraktisan), dan 

effectiveness (keefektifan). Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammdiyah 3 

Gending. 

1. Tahap Pengembangan Produk 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Prosedur Pengembangan Berdasarkan Model Pengembangan 

ADDIE 

Penjelasan lebih detail mengenai kegiatan pada setiap fase model 

pengembangan ADDIE adalah sebagai berikut. 
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1. Tahap Analysis (Analisis) 

Pada tahap ini adalah tahap awal persiapan sebelum merancang untuk membuat 

metode latihan. Pada tahap ini dilakukan analisis perlunya pengembangan metode 

latihan. Prosedur umum pada tahap analisis adalah analisis permasalahan, analisis 

kebutuhan siswa, analisis kondisi, analisis karakteristik siswa dan analisis rencana 

kerja yang akan dijelaskan sebagai berikut. 

a. Analisis permasalahan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis mengenai masalah yang timbul 

dalam kegiatan ekstrakurikuler siswa SMP. Analisis didasarkan pada informasi yang 

dikumpulkan melalui survei lapangan. Analisis dilakukan untuk mengetahui penyebab 

terjadinya masalah serta membatasi ruang lingkup kajian sebagai solusi penyelesaian 

masalah tersebut. 

b. Analisis Kebutuhan (need assessment) 

Pada tahap ini, dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan siswa yaitu 

siswa SMP dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci. Adapun langkah-

langkah yang dilakukan untuk mengidentifikasi karakteristik siswa tersebut sebagai 

berikut. 

(1) Menganalisis sarana dan prasarana saat latihan 

(2) Mengumpulkan informasi mengenai cara yang disukai siswa dalam melakukan 

kegiatan ekstrakurikuler 

Hasil dari kegiatan ini selanjutnya digunakan sebagai pedoman rancangan untuk 

mengembangkan metode latihan. 

c. Analisis Kondisi 

Analisis kondisi bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai kondisi yang 

yang dibutuhkan siswa dalam proses kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci. Analisis 

kondisi pembelajaran dilakukan dengan mengkaji berbagai kondisi saat kegiatan, 

sarana prasarana, serta pendekatan/metode/model latihan yang dibutuhkan oleh siswa. 

d. Analisis Karakteristik Siswa  

Analisis karakteristik siswa, yaitu mengenal ciri-ciri siswa dan mengetahui 

media pembelajaran mana yang layak digunakan dengan ciri-ciri siswa tertentu. Dari 

analisis karakteristik siswa, siswa akan dapat memperoleh kapasitas keilmuan dan 
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kapasitas awal, melihat inspirasi siswa, tertarik dalam belajar dan terlibat. Data 

diperoleh dari observasi terhadap siswa.  

e. Analisis Rencana Kerja  

Pada tahap ini dibuat suatu rencana kerja lanjutan mulai dari penyusunan 

perencanaan sampai dengan diperolehnya hasil akhir. Adapun rencana kerja pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut.;1) menyusun tujuan pengembangan, 2) membuat 

desain metode latihan jurus bayuangga 3) Validasi produk 4) Implementasi (uji coba), 

5) menguji kepraktisan dan keefektifan produk, 6) Evaluasi.  

Berdasarkan hasil observasi ditunjukkan bahwa perkembangan keterampilan 

motorik kasar dan kepercayaan diri siswa di SMP Muhammadiyah 3 Gending belum 

berkembang secara optimal. Masalah penyebab belum berkembanganya keterampilan 

motorik kasar dan kepercayaan diri siswa yaitu siswa masih malu dan belum berani 

tampil menggerakkan tubuhnya. Karena jurus yang diterapkan susah ditirukan 

sehingga kegiatan ekstrakurikuler kurang efektif, membuat siswa merasa cepat bosan, 

tidak termotivasi untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan   keterampilan motorik 

kasar siswa juga belum berkembang. 

2. Tahap Design (Desain) 

Untuk mengatasi permasalahan yang ada di kegiatan ekstrakurikuler Pencak 

Silat Tapak Suci, peneliti mencari solusi dan mulai merancang pengembangan jurus 

baru yang mudah ditiru oleh siswa. Rangkaian jurus yang dibuat merupakan rangkaian 

jurus dasar yang ada pada Tapak Suci. Jurus dasar Tapak Suci yaitu sikap pasang, 

pukulan, tendangan dan elakan/hindaran. Rancangan jurus Bayuangga tersebut yang 

nantinya akan dijadikan sebuah produk berupa seni solo kreatif baru yang diharapkan 

dapat membantu pelatih dan siswa dalam proses kegiatan ekstrakurikuler untuk 

meningkatkan keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa. 

3. Tahap Development (Pengembangan) 

Setelah jurus Bayuangga jadi dan sebelum di ujicobakan ke siswa, peneliti 

melakukan validasi kepada para ahli yaitu ahli jurus dasar pencak silat yang ada di 

Tapak Suci untuk mengetahui kelayakan dari jurus yang sudah dibuat. Selain itu, jika 

ada rekomendasi dan masukan dari pakar, analis harus mengubah item sesuai dengan 
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rekomendasi dan masukan tersebut agar item yang dibuat lebih ideal dan layak untuk 

digunakan. 

4. Tahap Impelementaion (Implementasi) 

 Tahap ini peneliti menerapkan media jurus Bayuangga yang sudah 

direncanakan dan dikembangkan untuk diuji cobakan kepada siswa, untuk mengetahui 

apakah media jurus Bayuangga yang dikembangkan ini sudah sesuai dengan apa yang 

direncanakan dan membantu dalam proses kegiatan ekstrakurikuler. Tahap uji coba 

produk ini dilakukan dengan tiga tahap yaitu uji coba perorangan dilakukan oleh 3 

siswa, uji coba kelompok kecil dilakukan oleh 10 siswa dan uji coba kelompok besar 

dilakukan oleh 28 orang peserta didik. 

5. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi merupakan rangkaian akhir dari suatu penelitian, tahap ini 

dilakukan untuk melihat apakah tujuan dan sasaran dari item ini telah tercapai atau 

belum dengan cara menyimpulkan dan melihat hasil yang dicapai dari angket yang 

telah disebarkan kepada para ahli dan peserta didik.  

2. Desain Uji Coba Produk  

1. Desain Uji Coba 

Desain uji coba dilakukan validasi produk dan pengujian produk Sebelum 

dilakukan uji coba, produk jurus Bayuangga divalidasi terlebih dahulu oleh pendekar. 

2.  Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu 3 bulan, yakni Februari sampai 

April di SMP Muhammadiyah 3 Gending. 

3. Subjek Uji Coba 

Subjek dalam penelitian ini adalah 28 siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler di SMP Muhammadiyah 3 Gending.  
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4. Jenis Data 

Jenis data yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan ini yaitu, data 

kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa wawancara dan observasi yang 

berkaitan dengan produk yang dikembangkan. Sedangkan data kuantitatif berupa data-

data yang berasal dari pengisian angket atau kuisioner.   

4. Instrumen Pengumpulan Data 

Data yang didapatkan dari penelitian dan pengembangan ini menggunakan 

instrumen pengumpulan data berupa angket atau kuisioner yang akan diisi oleh 

validator ahli dan siswa. 

5. Teknis Analisis Data 

Analisis yang dilakukan pada penelitian ini adalan dengan mengumpulkan 

jenis informasi yang diperoleh sehingga analis dapat dengan mudah memperoleh 

informasi tersebut dan menarik kesimpulan. Kegiatan dalam tahap analisis dapat 

meliputi. 

a. Kevalidan 

Menurut (Putu Gde Caesar Renddy Wicaksana et al., 2019) rumus untuk mengelola 

data per kelompok dari keseluruhan item, menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

Tabel 3 Interval Rata-rata Penilaian 

No Interval Rata-rata 

Penilaian Ahli 

Kriteria Ahli Kriteria Peserta Didik 

1. 81 ≤ skor ≤ 100 Sangat Valid Sangat Tinggi 

2. 61 ≤ skor ≤ 80 Valid Tinggi 

3. 41 ≤ skor ≤ 60 Cukup Valid Cukup Tinggi 

4. 21 ≤ skor ≤ 40 Tidak Valid Tidak Tinggi 

5.  0 ≤ skor ≤ 20 Sangat Tidak Valid Sangat Tidak Tinggi 

Sumber: (Putu Gde Caesar Renddy Wicaksana, 2019) 

Presentase = 
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

∑𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 
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b. Efektif 

Efektivitas metode latihan yaitu tingkat keefektivan yang dilampaui dalam 

penerapan metode latihan baik dan sesuai dengan yang telah diterapkan. 

Berdasarkan nilai validitas yang ditetapkan, penggunaan kriteria dalam penelitian 

ini sebagai standar pengukuran dapat dianggap efektif dengan kategori sebagai 

berikut: 

• 81% hingga 100%: Sangat Efektif 

• 61% hingga 80%: Efektif 

• 41% hingga 60%: Cukup Efektif 

• 21% sampai 40%: Kurang Efektif 

• Dibawah 20%: Tidak Efektif 

Instrumen validasi yang digunakan untuk mengukur keefektifan dan daya tarik 

pengembangan jurus Bayuangga akan divalidasi oleh seorang Pendekar. 

Tabel 4 Instrumen Uji Coba Kemenarikan dan Keefektivan  

 
No Aspek Penilaian Butir Pertanyaan 

1. Kemenarikan a. Bagaimana kemenarikan latihan pukulan melalui jurus Bayuangga? 

b. Bagaimana kemenarikan latihan tendangan melalui jurus 

Bayuangga? 

c. Bagaimana kemenarikan latihan tangkisan melalui jurus 

Bayuangga?  

d. Bagaimana kemenarikan latihan pola langkah melalui jurus 

Bayuangga? 

e. Bagaimana kemenarikan latihan hindaran melalui jurus 

Bayuangga? 

2.  Kesesuaian a. Apakah latihan pukulan melalui jurus Bayuangga sesuai untuk 

siswa SMP? 

b. Apakah latihan tendangan melalui jurus Bayuangga sesuai untuk 

siswa SMP? 

c. Apakah latihan tangkisan melalui jurus Bayuangga sesuai untuk 

siswa SMP? 

d. Apakah latihan pola langkah melalui jurus Bayuangga sesuai untuk 

siswa SMP? 

e. Apakah latihan hindaran melalui jurus Bayuangga sesuai untuk 

siswa SMP? 

3.  Keefektifan  a. Apakah latihan pukulan melalui jurus Bayuangga efektif untuk 

meningkatkan keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri 

siswa SMP? 

b. Apakah latihan tendangan melalui jurus Bayuangga efektif untuk 

meningkatkan keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri 

siswa SMP? 
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No Aspek Penilaian Butir Pertanyaan 

c. Apakah latihan tangkisan melalui jurus Bayuangga efektif untuk 

meningkatkan keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri 

siswa SMP? 

d. Apakah latihan pola langkah melalui jurus Bayuangga efektif untuk 

meningkatkan keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri 

siswa SMP? 

e. Apakah latihan hindaran melalui jurus Bayuangga efektif untuk 

meningkatkan keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri 

siswa SMP? 

4.  Kemudahan a. Bagaimana kemudahan latihan pukulan melalui Jurus Bayuangga? 

b. Bagaimana kemudahan latihan tendangan melalui Jurus 

Bayuangga? 

c. Bagaimana kemudahan latihan tangkisan melalui Jurus Bayuangga? 

d. Bagaimana kemudahan latihan pola langkah melalui Jurus 

Bayuangga? 

e. Bagaimana kemudahan latihan hindaran melalui Jurus Bayuangga? 

 

Tabel 5 Instrumen Responden Siswa Keefektifan Jurus Bayuangga 

 
No Aspek Penilaian Butir Pertanyaan 

1. Kemenarikan a. Jurus Bayuangga mudah di pelajari 

b. Jurus Bayuangga membuat saya bersemangat untuk berlatih 

lebih lanjut 

c. Jurus Bayuangga memilki gerakan yang estesis dan indah 

dilihat 

d. Saya merasa terinpirasi saat mempelajari jurus bayuangga 

2. Kesesuaian a. Jurus Bayuangga cocok dengan kemampuan fisik saya. 

b. Jurus Bayuangga sesuai dengan level keterampilan saya saat 

ini 

c. Jurus Bayuangga sesuai dengan situasi pertarungan nyata 

d. Jurus Bayuangga sesuai dengan jurus Tapak Suci yang saya 

pelajari 

3. Keefektifan a. Jurus Bayuangga efektif dalam pertahanan diri 

b. Jurus Bayuangga memberikan hasil yang baik saat diterapkan 

dalam sparing maupun lomba. 

c. Jurus Bayuangga memaksimalkan penggunaan energi dan 

tenaga secara efisien. 

d. Jurus Bayuaangga dapat meningkatkan perfoma saya secara 

keseluruhan dalam latihan ekstrakurikuler 

4. Kemenarikan a. Jurus Bayuangga mudah di pelajari 

b. Gerakan dalam jurus Bayuangga mudah dipelajari dan diingat 
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No Aspek Penilaian Butir Pertanyaan 

c. Jurus Bayuangga tidak membutuhkan banyak waktu untuk 

dikuasai 

d. Jurus Bayuangga bisa dilakukan tanpa memerlukan peralatan 

tambahan 

 

D. Hasil dan Pembahasan    

1. Hasil Penelitian 

Deskripsi hasil dari penelitian yang berjudul Efektivitas Pengembangan 

Keterampilan Motorik Kasar dan Kepercayaan Diri Siswa SMP melalui Pencak Silat 

Tapak Suci Jurus Bayuangga. 

a. Pengembangan pencak silat Tapak Suci jurus Bayuangga dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa yang 

efektif? 

Hasil pengembangan media latihan yang berupa gerakan pencak silat ini 

menggunakan model ADDIE dalam proses pengembangannya. Adapun 

pengembangan yang dilakukan berdasarkan langkah-langkah yang telah diadaptasi 

dari langkah-langkah ADDIE dalam proses pengembangannya akan dipaparkan 

sebagai berikut. 

a. Tahap Analisis 

Hasil dari tahap analisis berupa hasil identifikasi kebutuhan siswa SMP saat 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah yang didapatkan dari hasil study 

lapangan. 

- Analisis permasalahan: Hasil dari analisis berupa siswa yang masih kurang 

percaya diri terhadap kemampuannya sehingga secara otomatis 

kemampuan motorik kasarnya tidak berkembang secara optimal. 

- Analisis kebutuhan: Hasil dari analisis berupa siswa merasa bosan dengan 

metode latihan yang monoton (fisik dan teknik). Siswa membutuhkan 

materi baru. 

- Analisis Kondisi: Hasil dari analisis berupa kondisi kegiatan saat kegiatan 

serta model latihan pencak silat tapak suci yang kurang menarik. 
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- Analisis Karakteristik Siswa: Hasil dari analisis berupa karakterisik siswa 

mempunyai jiwa rasa ingin tahu yang tinggi, pemilih metode latihan dan 

cepat jenuh. 

b. Tahap Desain 

Jurus Bayuangga merupakan serangkaian jurus dasar pencak silat yang 

digabung atau dirangkai menjadi seni solo kreasi.  

Jurus dasar pencak silat tapak suci merupakan jurus jurus dasar seperti sikap 

pasang, kuda kuda, tendangan, hindaran dan juga tangkisan. 

Jurus 1: Sikap hormat 

Jurus 2: Dari sikap siap, mengangkat tangan kedepan di silang (tangan kanan 

di kepal, tangan kiri lurus) lalu kaki kanan ditarik ke belakang sehingga 

membentuk sikap pasang serang. 

Jurus 3: Melangkah maju serang pukulan lurus lalu kembali mundur sikap 

pasang serang. 

Jurus 4: Melangkah maju serang sikut lalu membuka tangan dengan pukulan. 

Jurus 5: Tangkisan dengan menghindar tangan kiri ke atas dan tangan kanan ke 

depan, kaki kanan di angkat. Kaki yang diangkat di silangkan ke belakang, lalu 

putar dengan menyerang tangan kanan ke atas dan tangan melindungi muka. 

Jurus 6: Tangan kanan dan tangan kiri di putar lalu membentuk sikap pasang. 

Jurus 7: Kaki kanan diangkat, lalu kaki di silangkan ke belakang dan kedua 

tangan direntangkan lalu memutar dan mengangkis kedua tangan. 

Jurus 8: Menangkis ke bawah dengan kedua tangan lalu tangan di bentangkan 

ke atas bersama dengan kaki kanan diangkat. 

Jurus 9: Kaki kanan diturunkan, menghadap ke kiri sambil menangkis tangan 

kiri dan tangan kanan menyerang ke atas. Lalu menghadap ke kanan, tangan 

kanan menangkis dan tangan kiri menyerang ke atas. 

Jurus 10: Kaki kiri diangkat menepis lalu ditaruh kembali dan disusul kaki 

kanan menendang ke depan, kaki yang di tendangkan ditaruh disilangkan ke 

belakang lalu di putar, lalu sikap pasang. 

Jurus 11: Kaki kanan di angkat, lalu di taruh kesebelah kanan. Kaki kiri 

menendang kedepan lalu kaki kiri ditaruh ke depan disusul tangan tangan 

menyerang dari samping ke depan.  
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Jurus 12: Kaki ke belakang dan tangan menyerang ke bawah, lalu kaki kiri 

maju menyilang dan dilanjut kaki kanan menendang di susul tangan kanan 

menyerang serangan tapukan. Tangan kanan diturunkan lalu menyerang 

kembali menggunakan punggung tangan. 

Jurus 13: Tangan kanan mengakis berada di depan muka. Lalu tangan kiri 

memegang tangan kanan, dan sikap duduk. 

Jurus 14: Dari sikap duduk, berdiri tanpa merubahn posisi kaki, badan terus 

berputar sampai kaki menyilang dan tangan direntangkan. 

Jurus 15: Melangkah maju kaki kanan, lalu memutar sampai kaki menyilang 

sedikit melintir, dan tangan di rentangkan. 

Jurus 16: Melangkah maju kaki kiri, berputar dan dilanjutkan serangan tangan 

dari samping. 

Jurus 17: Kedua tangan menusuk ke depan, dan setelah itu sikap siap berdiri. 

Link Video: https://youtu.be/mjVCD1VVpI4 

c. Tahap Pengembangan 

Jurus dasar Pencak Silat Tapak Suci 

 

 

 

 

Pukulan 

 

 

 

 

 

Sikap Dasar Pasang 

 

 

 

 

 

Sikap Pasang Kuda-

kuda 

 

 

 

 

 

Serang sikut Depan 

 

 

 

 

 

Tangkisan 

 

 

 

 

 

Tendangan 
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Tangkisan bawah 

 

 

 

 

 

Sikap Kuda kuda 

 

 

 

 

 

Sikap Serang 

 

Gambar 2 Jurus Dasar Pencak Silat  

 

Hasil Desain (Jurus Bayuangga) 

Nama 

Jurus 

Keterangan Gambar 

Jurus 

1 

Sikap hormat  

 

 

 

Jurus 

2 

Dari sikap siap, mengangkat tangan 

kedepan di silang (tangan kanan di kepal, 

tangan kiri lurus) lalu kaki kanan ditarik 

ke belakang sehingga membentuk sikap 

pasang serang. 

 

 

 

 

 

 

 

Jurus 

3 

Melangkah maju serang pukulan lurus 

lalu kembali mundur sikap pasang 

serang. 

 

 

 

 

 

Jurus 

4 

Melangkah maju serang sikut lalu 

membuka tangan dengan pukulan 
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Nama 

Jurus 

Keterangan Gambar 

Jurus 

5 

Tangkisan dengan menghindar tangan 

kiri ke atas dan tangan kanan ke depan, 

kaki kanan di angkat. Kaki yang diangkat 

di silangkan ke belakang, lalu putar 

dengan menyerang tangan kanan ke atas 

dan tangan melindungi muka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jurus 

6 

Tangan kanan dan tangan kiri di putar 360 

derajat lalu membentuk sikap pasang 
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Nama 

Jurus 

Keterangan Gambar 

Jurus 

7 

Kaki kanan diangkat, lalu kaki di 

silangkan ke belakang dan kedua tangan 

direntangkan lalu memutar dan 

mengangkis kedua tangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jurus 

8 

Menangkis ke bawah dengan kedua 

tangan lalu tangan di bentangkan ke atas 

bersama dengan kaki kanan diangkat. 

 

 

 

 

 

Jurus 

9 

Kaki kanan diturunkan, menghadap ke 

kiri sambil menangkis tangan kiri dan 

tangan kanan menyerang ke atas. Lalu 

menghadap ke kanan, tangan kanan 

menangkis dan tangan kiri menyerang ke 

atas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jurus 

10 

Kaki kiri diangkat menepis lalu ditaruh 

kembali dan disusul kaki kanan 

menendang ke depan, kaki yang di 
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Nama 

Jurus 

Keterangan Gambar 

tendangkan ditaruh disilangkan ke 

belakang lalu di putar, lalu sikap pasang 

 

 

 

 

 

 

 

Jurus 

11 

Kaki kanan di angkat, lalu di taruh 

kesebelah kanan. Kaki kiri menendang 

kedepan lalu kaki kiri ditaruh ke depan 

disusul tangan tangan menyerang dari 

samping ke depan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jurus 

12 

Kaki ke belakang dan tangan menyerang 

ke bawah, lalu kaki kiri maju menyilang 

dan dilanjut kaki kanan menendang di 

susul tangan kanan menyerang serangan 

tapukan. Tangan kanan diturunkan lalu 

menyerang kembali menggunakan 

punggung tangan. 
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Nama 

Jurus 

Keterangan Gambar 

Jurus 

13 

Tangan kanan mengakis berada di depan 

muka. Lalu tangan kiri memegang tangan 

kanan, dan sikap duduk 

 

 

 

 

 

 

 

Jurus 

14 

Dari sikap duduk, berdiri tanpa merubahn 

posisi kaki, badan terus berputar sampai 

kaki menyilang dan tangan direntangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jurus 

15 

Melangkah maju kaki kanan, lalu 

memutar sampai kaki menyilang sedikit 

melintir, dan tangan di rentangkan. 

 

 

 

 

 

Jurus 

16 

Melangkah maju kaki kiri, berputar dan 

dilanjutkan serangan tangan dari 

samping. 
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Nama 

Jurus 

Keterangan Gambar 

Jurus 

17 

Kedua tangan menusuk ke depan, dan 

setelah itu sikap siap berdiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Jurus Bayuangga 

Hasil Validasi Jurus Bayuangga oleh Penderkar 

Tabel 6 Hasil Validasi 

No Aspek 

Penilaian 

Butir Pertanyaan Validator 

1 

Validator 

2 

Tingkat 

Kevalidan 

1. Kemenarikan a. Bagaimana kemenarikan 

latihan pukulan melalui jurus 

Bayuangga? 

5 5 Sangat Valid 

b. Bagaimana kemenarikan 

latihan tendangan melalui jurus 

Bayuangga? 

4 4 Valid 

c. Bagaimana kemenarikan 

latihan tangkisan melalui jurus 

Bayuangga?  

3 3 Cukup Valid 

d. Bagaimana kemenarikan 

latihan pola langkah melalui 

jurus Bayuangga? 

4 4 Valid  

e. Bagaimana kemenarikan 

latihan hindaran melalui jurus 

Bayuangga? 

4 3 Valid  

2.  Kesesuaian a. Apakah latihan pukulan melalui 

jurus Bayuangga sesuai untuk 

siswa SMP? 

5 5 Sangat Valid 

b. Apakah latihan tendangan 

melalui jurus Bayuangga sesuai 

untuk siswa SMP? 

5 5 Sangat Valid 

c. Apakah latihan tangkisan 

melalui jurus Bayuangga sesuai 

untuk siswa SMP? 

5 4 Sangat Valid 

d. Apakah latihan pola langkah 

melalui jurus Bayuangga sesuai 

untuk siswa SMP? 

4 4 Valid 
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No Aspek 

Penilaian 

Butir Pertanyaan Validator 

1 

Validator 

2 

Tingkat 

Kevalidan 

e. Apakah latihan hindaran 

melalui jurus Bayuangga sesuai 

untuk siswa SMP? 

5 5 Sangat Valid 

3.  Keefektifan  a. Apakah latihan pukulan melalui 

jurus Bayuangga efektif untuk 

meningkatkan keterampilan 

motorik kasar dan kepercayaan 

diri siswa SMP? 

5 5 Sangat Valid 

b. Apakah latihan tendangan 

melalui jurus Bayuangga efektif 

untuk meningkatkan 

keterampilan motorik kasar dan 

kepercayaan diri siswa SMP? 

4 4 Valid 

c. Apakah latihan tangkisan 

melalui jurus Bayuangga efektif 

untuk meningkatkan 

keterampilan motorik kasar dan 

kepercayaan diri siswa SMP? 

4 4 Valid 

d. Apakah latihan pola langkah 

melalui jurus Bayuangga efektif 

untuk meningkatkan 

keterampilan motorik kasar dan 

kepercayaan diri siswa SMP? 

3 3 Cukup Valid 

e. Apakah latihan hindaran 

melalui jurus Bayuangga efektif 

untuk meningkatkan 

keterampilan motorik kasar dan 

kepercayaan diri siswa SMP? 

4 3 Valid 

4.  Kemudahan a. Bagaimana kemudahan latihan 

pukulan melalui Jurus 

Bayuangga? 

4 5 Sangat Valid 

b. Bagaimana kemudahan latihan 

tendangan melalui Jurus 

Bayuangga? 

4 4 Valid 

c. Bagaimana kemudahan latihan 

tangkisan melalui Jurus 

Bayuangga? 

3 4 Valid 

d. Bagaimana kemudahan latihan 

pola langkah melalui Jurus 

Bayuangga? 

3 4 Sangat Valid 

e. Bagaimana kemudahan latihan 

hindaran melalui Jurus 

Bayuangga? 

4 4 Sangat Valid 

ANALISIS KESELURUHAN 

 

4,1 4,3 Sangat 

Valid  

4,2 
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Adapun hasil validasi oleh pendekar. 

a. Kemenarikan pada jurus bayuangga memperoleh nilai dengan total 39 dan 

dirata-ratakan mejadi 7,8 Hal ini menunjukkan bahwa pada jurus bayuangga 

menarik pada siswa SMP. 

b. Kesesuaian pada jurus bayuangga memperoleh nilai dengan total 47 dan dirata-

ratakan 9,4. Hal ini menunjukkan bahwa pada jurus bayuangga sangat sesuai 

dengan siswa SMP. 

c. Keefektifan pada jurus bayuangga memperoleh nilai dengan total 39 dan 

dirata-ratakan 7,8. Hal ini menunjukkan bahwa jurus bayuangga efektif 

terhadap siswa SMP. 

d. Kemudahan pada jurus bayuangga memperoleh nilai dengan total 39 dan 

dirata-ratakan menjadi 7,8. Hal ini menunjukkan bahwa jurus bayuangga 

mudah ditirukan oleh siswa SMP. 

Secara keseluruhan, rata-rata validasi dari jurus Bayuangga adalah 4,2, yang 

menunjukkan tingkat kevalidan "Sangat Valid." Artinya, pengembangan jurus ini 

berhasil mencapai tujuan dalam meningkatkan motorik kasar dan kepercayaan diri 

siswa SMP. 

d. Tahap Implementasi 

Hasil dari tahap berupa uji coba kepada siswa SMP yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler pencak silat tapak suci terhadap kelompok kecil dan kelompok besar. 

1. Uji kelompok kecil 

Tahap uji coba kelompok kecil, diujicobakan terhadap 3 siswa. Uji coba 

kelompok kecil dilakukan untuk mengevaluasi keefektifan awal 

pengembangan jurus Bayuangga dalam pencak silat Tapak Suci terhadap 

keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa. Hasil dari uji coba 

kelompok kecil ini menunjukkan adanya peningkatan pada aspek 

keseimbangan, koordinasi, serta rasa percaya diri siswa setelah mengikuti 

latihan rutin.  
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Tabel 7 Hasil Penilaian Angket Uji Coba Kelompok Kecil Kemampuan Motorik 

Kasar 

No Kriteria Ya Tidak % Tingkat 

Kevalidan 

1. Saya mampu melakukan 

gerakan pukulan dan tendangan 

dengan sekuat tenaga 

3 0 100% Sangat Tinggi 

2.  Saya mampu melakukan 

gerakan tendangan atau pukulan 

sebanyak 2 kali dalam 1 detik. 

3 0 100% Sangat Tinggi 

3.  Saya mampu melakukan 

gerakan pukulan dan tendangan 

terhadap sasaran dengan cepat 

dan keras. 

3 0 100% Sangat Tinggi 

4.  Saya mampu menahan tubuh 

dengan baik dan menahan badan 

menggunakan satu kaki. 

2 1 67% Tinggi 

5.  Saya mampu berpindah dari 

satu tempat ke tempat yang lain 

secara cepat dan tepat 

3 0 100% Sangat Tinggi 

6.  Saya mampu mempertahankan 

tubuh agar tidak goyah atau 

roboh. 

3 0 100% Sangat Tinggi 

7.  Saya mampu menggerakkan 

gerakan sendi yang 

berhubungan dengan gerak 

tubuh 

2 1 67% Tinggi 

8.  Saya mampu menggerakkan 

mata, tangan, dan kaki atau 

seluruh tubuh secara 

terkoordinasi 

3 0 100% Sangat Tinggi 

JUMLAH 22 2 734%  

Rata-rata 91,75% Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan analisis data, rata-rata tingkat kevalidan adalah 91,75% 

dengan kategori "Sangat Tinggi". Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

sudah memiliki kemampuan motorik kasar yang sangat baik, terutama dalam 

hal kecepatan, kekuatan, keseimbangan, dan koordinasi tubuh. Latihan jurus 

Bayuangga telah membantu mereka mengembangkan kemampuan motorik 

dengan baik. 
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Tabel 8 Hasil Penilaian Angket Uji Coba Kelompok Kecil Kepercayaan Diri 

Siswa 

No Kriteria Ya Tidak % Tingkat Kevalidan 

1.  Saya yakin mampu dalam 

memperagakan jurus 

Bayuangga 

3 0 100% Sangat Tinggi 

2.  Saya selalu berusaha 

dengan keras untuk 

menghafal gerakan Jurus 

Bayuangga 

3 0 100% Sangat Tinggi 

3.  Saya mudah putus asa 

untuk menirukan gerakan 

jurus Bayuangga 

0 3 100% Sangat Tinggi 

4.  Saya tidak yakin dengan 

kemampuan dalam 

mempelajari gerakan 

jurus Bayuangga 

0 3 100% Tinggi 

5.  Saya tidak menyesal 

walaupun gerakan jurus 

Bayuangga tidak tepat 

1 2 67% Tinggi 

6.  Saya sangat giat dalam 

menirukan gerakan jurus 

Bayuangga sampai hafal 

3 0 100% Sangat Tinggi 

7.  Saya selalu unggul dari 

yang lain dalam latihan 

2 1 67% Tinggi 

8.  Saya merasa gagal dalam 

menirukan gerakan Jurus 

Bayuangga 

0 3 100% Tinggi 

9.  Saya berani maju saat 

ditunjuk untuk 

memperagakan jurus 

Bayuangga di depan 

teman teman 

0 3 100% Tinggi 

10.  Saya gugup jika ditunjuk 

pelatih untuk 

memperagakan jurus 

Bayuangga di depan 

teman-teman 

2 1 67% Cukup 

Jumlah 14 16 901%  

Rata-rata 90,1% Sangat Tinggi 

 

Rata-rata tingkat kevalidan keseluruhan adalah 90,1%, yang termasuk 

kategori "Sangat Tinggi." Ini menunjukkan bahwa siswa secara umum 

memiliki keyakinan diri dan motivasi yang tinggi dalam memperagakan jurus 

Bayuangga. 
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Gambar 4 Uji Coba Kelompok Kecil 

Dari hasil penilaian kedua angket diatas, hal imi menunjukkan bahwa 

latihan jurus Bayuangga sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan 

motorik kasar siswa serta kepercayaan diri mereka. Siswa menunjukkan 

peningkatan yang sangat tinggi dalam hal kecepatan, kekuatan, dan koordinasi 

gerakan. Dari sisi kepercayaan diri, mereka merasa yakin dengan kemampuan 

mereka untuk memperagakan jurus ini. 

2. Uji Kelompok Besar 

Uji coba kelompok besar dilakukan untuk mengukur efektivitas 

program secara lebih luas setelah uji coba kelompok kecil menunjukkan hasil 

yang positif. Pada tahap ini, program latihan pencak silat dengan jurus 

Bayuangga diterapkan kepada lebih banyak siswa dengan berbagai tingkat 

kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri. 

 

 

 

 

Gambar 5 

Uji Coba Kelompok Besar 

Kegiatan Mempraktikkan Jurus Bayuangga 

 

e. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dalam pengembangan jurus Bayuangga bertujuan untuk 

mengukur efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar dan 

kepercayaan diri siswa SMP. Evaluasi dilakukan melalui pengumpulan data 

menggunakan angket dan validasi oleh pendekar pencak silat, dengan hasil 

menunjukkan rata-rata tingkat kevalidan "Sangat Valid" (4,2). Pada uji coba 
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kelompok kecil, kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa 

masing-masing mencapai 91,75% dan 90,1%, sedangkan pada kelompok besar, 

masing-masing mencapai 84% dan 81,9%, yang keduanya tergolong kategori 

"Sangat Tinggi." Latihan ini dinilai menarik, sesuai, efektif, dan mudah 

diterapkan oleh siswa. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa jurus Bayuangga 

berhasil memenuhi tujuan pengembangan, meskipun perlu peningkatan pada 

kecepatan gerakan pukulan dan tendangan serta keberanian siswa untuk tampil 

di depan teman-teman melalui latihan kelompok yang lebih intensif. 

b. Kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa setelah mengikuti 

pencak silat tapak suci jurus bayuangga? 

Setelah mengikuti program latihan pencak silat Tapak Suci dengan jurus 

Bayuangga, kemampuan motorik kasar siswa mengalami peningkatan, terutama 

dalam aspek keseimbangan, kelincahan, dan koordinasi. Peningkatan ini terlihat 

dari kemampuan siswa dalam menguasai gerakan jurus serta kemampuan mereka 

untuk mengontrol gerakan tubuh secara lebih terarah dan stabil. Selain itu, 

kepercayaan diri siswa juga menunjukkan perkembangan yang positif, ditandai 

dengan keberanian yang lebih besar dalam berpartisipasi aktif selama latihan, serta 

peningkatan motivasi dan keyakinan dalam kemampuan diri sendiri saat 

melakukan berbagai teknik dalam pencak silat." 

Tabel 9 Hasil Penilaian Angket Motorik Kasar pada Siswa SMP 

No Kriteria Ya Tidak % Tingkat 

Kevalidan 

1. Saya mampu melakukan 

gerakan pukulan dan tendangan 

dengan sekuat tenaga 

20 0 100% Sangat Tinggi 

2. Saya mampu melakukan 

gerakan tendangan atau pukulan 

sebanyak 2 kali dalam 1 detik. 

15 13 54% Cukup 

c.  Saya mampu melakukan 

gerakan pukulan dan tendangan 

terhadap sasaran dengan cepat 

dan keras. 

22 6 79% Tinggi 

d.  Saya mampu menahan tubuh 

dengan baik dan menahan badan 

menggunakan satu kaki. 

23 5 82% Sangat Tinggi 

e.  Saya mampu berpindah dari 

satu tempat ke tempat yang lain 

secara cepat dan tepat 

24 4 86% Sangat Tinggi 
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No Kriteria Ya Tidak % Tingkat 

Kevalidan 

f.  Saya mampu mempertahankan 

tubuh agar tidak goyah atau 

roboh. 

28 0 100% Sangat Tinggi 

g.  Saya mampu menggerakkan 

gerakan sendi yang 

berhubungan dengan gerak 

tubuh 

23 5 82% Sangat Tinggi 

8. Saya mampu menggerakkan 

mata, tangan, dan kaki atau 

seluruh tubuh secara 

terkoordinasi 

25 3 89% Sangat Tinggi 

JUMLAH 180 36 672%  

Rata-rata 84% Sangat Tinggi 

Secara keseluruhan, latihan jurus Bayuangga telah berhasil meningkatkan 

kemampuan motorik kasar siswa dalam berbagai aspek penting, seperti kekuatan, 

keseimbangan, mobilitas, dan koordinasi. Dengan rata-rata 84% dan kategori Sangat 

Tinggi, siswa menunjukkan hasil yang sangat positif dalam kemampuan motorik kasar 

mereka. 

Tabel 10 Hasil Penilaian Angket Kepercayaan Diri Siswa 

No Kriteria Ya Tidak % Tingkat Kevalidan 

1. Saya yakin mampu dalam 

memperagakan jurus 

Bayuangga 

28 0 100% Sangat Tinggi 

2. Saya selalu berusaha 

dengan keras untuk 

menghafal gerakan Jurus 

Bayuangga 

28 0 100% Sangat Tinggi 

3. Saya mudah putus asa 

untuk menirukan gerakan 

jurus Bayuangga 

4 24 86% Sangat Tinggi 

4. Saya tidak yakin dengan 

kemampuan dalam 

mempelajari gerakan 

jurus Bayuangga 

6 22 79% Tinggi 

5. Saya tidak menyesal 

walaupun gerakan jurus 

Bayuangga tidak tepat 

22 6 79% Tinggi 

6. Saya sangat giat dalam 

menirukan gerakan jurus 

Bayuangga sampai hafal 

27 1 96% Sangat Tinggi 

7. Saya selalu unggul dari 

yang lain dalam latihan 

21 7 75% Tinggi 

8. Saya merasa gagal dalam 

menirukan gerakan Jurus 

Bayuangga 

22 6 79% Tinggi 
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No Kriteria Ya Tidak % Tingkat Kevalidan 

9. Saya berani maju saat 

ditunjuk untuk 

memperagakan jurus 

Bayuangga di depan 

teman teman 

19 9 68% Tinggi 

10. Saya gugup jika ditunjuk 

pelatih untuk 

memperagakan jurus 

Bayuangga di depan 

teman-teman 

12 16 57% Cukup 

Jumlah 189 91 819%  

Rata-rata 81,9% Sangat Tinggi 

 

Secara keseluruhan, siswa menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang sangat 

tinggi dalam memperagakan dan mempelajari jurus Bayuangga, dengan rata-rata 

81,9% kevalidan. Hal ini menandakan bahwa jurus ini telah berhasil meningkatkan 

keyakinan dan motivasi siswa dalam proses belajar. 

c. Keefektivas pengembangan jurus bayuangga dalam meningkatkan 

kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa SMP? 

Hasil dari implementasi jurus bayuangga dan angket yang disebarkan kepada siswa 

SMP menunjukkan bahwa dengan metode latihan jurus bayuangga efektif dalam 

meningkatkan keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa SMP. Sesuai 

dengan hasil angket 28 responden, pada angket kemampuan motorik kasar siswa 

menjawab “ya” sebanyak  180 responden dan siswa menjawab “tidak” sebanyak 36 

responden sehingga memperoleh nilai rata-rata sebesar 84% dan hasil angket 

kepercayaan diri siswa siswa menjawab “ya” 189 responden dan siswa menjawab 

“tidak” sebanyak 91 responden, sehingga memperoleh nilai rata-rata sebesar 81,9%, 

maka dapat disimpulkan bahwa rangkaian pengembangan jurus bayuangga efektif 

dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa SMP. 

B. Pembahasan Penelitian 

a. Pengembangan pencak silat Tapak Suci jurus Bayuangga dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa 

yang efektif? 

Pencak silat merupakan seni bela diri tradisional Indonesia yang tidak hanya 

bertujuan untuk menjaga kebugaran fisik, tetapi juga membangun karakter, 
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kepercayaan diri, serta kemampuan motorik individu. Salah satu aliran pencak silat 

yang berkembang di Indonesia adalah Tapak Suci. Dalam aliran ini, terdapat 

berbagai jurus yang dikembangkan untuk melatih kemampuan motorik kasar dan 

mental para pesertanya.  

Produk yang dihasilhkan dalam penelitian ini yaitu jurus Bayuangga sebagai 

media latihan pencak silat tapak suci untuk siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 

tapak suci maupun yang mengikuti organisasi tapak suci. Rangkaian ini dibuat 

untuk metode latihan yang baru supaya siswa yang mengikuti latihan tidak merasa 

bosan dan jenuh. Rangkaian gerak jurus bayuangga merupakan gabungan gerakan 

dasar pencak silat tapak suci yang di hubungkan menjadi satu, yaitu sikap pasang, 

pukulan, tendangan, tangkisan dan elakan/hindaran. Gerakan jurus ini dibuat 

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lingkungan siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler pencak silat tapak suci. Adapun hasil validasi oleh 2 pendekar.  

a. Kemenarikan dan Kesesuaian Latihan 

Data menunjukkan bahwa latihan jurus Bayuangga memiliki tingkat 

kemenarikan yang baik. Latihan pukulan memiliki penilaian "Sangat Valid" 

dengan nilai 5, menunjukkan bahwa siswa merasa terstimulasi dan terlibat secara 

aktif selama latihan. Kemenarikan ini penting, karena motivasi yang tinggi akan 

berkontribusi pada efektivitas pembelajaran. Penelitian oleh (Hadiana, 2022; 

Johor, 2019) menunjukkan dengan metode pelatihan yang baru membuat siswa 

lebih bersemangat akan jurus-jurus baru dan rasa ingin tahu siswa lebih besar. 

Metode pelatihan menggunakan jurus baru lebih efektiv daripada metode perintah 

dengan gerakan monton, terutama untuk meningkatkan motorik kasar siswa 

sekaligus kepercayaan diri siswa. 

Kesesuaian latihan dengan kebutuhan siswa SMP juga menunjukkan hasil yang 

sangat baik, dengan penilaian "Sangat Valid" pada semua latihan. Hal ini 

menunjukkan bahwa jurus Bayuangga dirancang sesuai dengan kemampuan fisik 

dan psikologis siswa SMP, sehingga membuat mereka lebih nyaman dan percaya 

diri saat berlatih. Penelitian oleh (Hidayat, 2023; Sugiharto & Rejeki, 

2023)mendukung hal ini, menyatakan bahwa program yang sesuai dengan usia dan 

perkembangan siswa akan meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
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b. Keefektifan Latihan dalam Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar dan 

Kepercayaan Diri 

Aspek keefektifan latihan menunjukkan hasil yang menggembirakan. Hasil 

validasi menyatakan bahwa latihan pukulan dan tendangan dinilai "Sangat Valid" 

untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa, 

masing-masing dengan nilai 5 untuk pukulan dan 4 untuk tendangan. Ini 

menunjukkan bahwa siswa mampu melakukan gerakan dengan baik dan percaya 

diri dalam keterampilan yang mereka pelajari. 

Penelitian oleh (Arifin, 2022; Dharmadi, 2022; Sayfullah, 2023) menegaskan 

bahwa pencak silat dapat meningkatkan kekuatan otot, kelincahan, dan koordinasi 

motorik, yang merupakan elemen penting dalam kemampuan motorik kasar. 

Peningkatan keterampilan ini secara langsung berkontribusi pada rasa percaya diri 

siswa, karena mereka merasa lebih terampil dan mampu menghadapi tantangan 

fisik. 

c. Kemudahan dan Aksesibilitas Latihan 

Siswa juga menilai kemudahan latihan, dengan nilai 4 untuk latihan pukulan dan 

tendangan. Ini menunjukkan bahwa siswa merasa dapat dengan mudah memahami 

dan melaksanakan gerakan yang diajarkan. Kemudahan dalam belajar sangat 

penting untuk mempertahankan motivasi siswa. Penelitian oleh (Arifin, 2022; 

Dharmadi, 2022; Sayfullah, 2023) menyatakan bahwa kemudahan dalam teknik 

pengajaran dapat mempercepat proses pembelajaran dan membantu siswa merasa 

lebih percaya diri. 

b. Kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa setelah mengikuti 

pencak silat tapak suci Jurus Bayuangga? 

Kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa setelah mengikuti 

latihan pencak silat Tapak Suci jurus Bayuangga menunjukkan hasil yang sangat 

positif, berdasarkan data yang telah disajikan. Kedua aspek ini, kemampuan 

motorik kasar dan kepercayaan diri sangat dipengaruhi oleh latihan fisik intensif 

yang melibatkan koordinasi gerakan tubuh, kekuatan, keseimbangan, dan respons 

motorik cepat. 



 

38 
 

a. Keterampilan Motorik Kasar 

Berdasarkan hasil angket pada tabel 9 yaitu hasil angket kemampuan motorik 

kasar memperoleh presentase 84%. Data menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa mampu melakukan gerakan pukulan dan tendangan dengan sangat baik. 

Seluruh siswa memberikan respons "Ya" pada kriteria yang berhubungan dengan 

kekuatan pukulan dan tendangan, dengan persentase kevalidan mencapai 100%. 

Hal ini menunjukkan bahwa latihan jurus Bayuangga efektif dalam meningkatkan 

kemampuan motorik kasar, terutama dalam hal kekuatan otot dan koordinasi 

gerakan. 

Selain itu, kemampuan untuk mempertahankan keseimbangan dan berpindah 

tempat secara cepat dan tepat juga mendapatkan respons yang positif, dengan 

persentase kevalidan rata-rata 91,75%. Ini sejalan dengan penelitian (Sugiharto & 

Rejeki, 2023) yang menyatakan bahwa latihan pencak silat meningkatkan stabilitas 

tubuh dan kecepatan dalam melakukan gerakan. Aspek seperti menahan tubuh 

dengan satu kaki (67%) dan menggerakkan sendi juga menunjukkan peningkatan, 

meskipun dengan nilai yang sedikit lebih rendah. Hal ini menandakan bahwa 

latihan fisik intensif dalam pencak silat berfokus pada penguatan otot inti dan 

fleksibilitas, yang sangat penting dalam pengembangan motorik kasar. 

b. Kepercayaan Diri 

Berdasarkan hasil angket pada tabel 10 yaitu hasil angket kepercayaan diri 

siswa memperoleh presentase 81,9%. Kepercayaan diri siswa juga meningkat 

setelah mengikuti latihan jurus Bayuangga. Rata-rata tingkat kevalidan untuk 

kepercayaan diri berada di 90,1%, yang merupakan hasil yang sangat tinggi. 

Misalnya, semua siswa merasa yakin mampu memperagakan jurus Bayuangga 

dengan nilai 100% dan selalu berusaha keras untuk menghafal gerakan jurus 

tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa latihan tidak hanya mengembangkan 

kemampuan fisik tetapi juga memberikan dampak positif pada aspek psikologis 

siswa, seperti kepercayaan diri. Menurut penelitian (Fatimah Tuhzahroh, 2023), 

kegiatan yang melibatkan olahraga bela diri seperti pencak silat memberikan ruang 

bagi siswa untuk mengembangkan rasa percaya diri melalui proses pembelajaran 

yang menekankan pada kemampuan individu dan pencapaian pribadi. 
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Namun, ada beberapa area di mana siswa masih menunjukkan keraguan, 

seperti dalam mengekspresikan diri di depan teman-teman dan pelatih. Sebanyak 

67% siswa merasa gugup saat ditunjuk oleh pelatih untuk memperagakan jurus 

Bayuangga di depan teman-teman mereka. Meski demikian, hal ini masih 

menunjukkan kepercayaan diri yang relatif tinggi, mengingat siswa SMP biasanya 

masih berada dalam tahap perkembangan sosial. 

Dari hasil presentase penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa jurus 

bayuangga mampu meningkatkan kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri 

siswa. Setelah mengikuti pencak silat tapak suci, siswa mampu melakukan gerakan 

dasar pencak silat tapak suci melalui rangkaian jurus bayuangga. Selain itu, dengan 

adanya metode latihan jurus bayuangga ini siswa mampu menghafal dan berani 

mempratikkan didepan teman sebayanya. Dengan begitu, siswa memiliki 

keyakinan terhadap kemampuannya sendiri dan tampil dengan percaya diri. Jika 

kepercayaan diri siswa sudah terbangun maka secara otomatis kemampuan 

motorik siswa meingkat (Handayani, 2022; Nurjanah, 2022). 

 

Grafik 1 Persetase Kemampuan Motorik Kasar dan Kepercayaan Diri 

Siswa 
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c. Keefektivas pengembangan jurus bayuangga dalam meningkatkan 

kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa SMP? 

Pengembangan jurus Bayuangga dalam pencak silat terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa SMP. Data 

yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan dalam kedua 

aspek tersebut setelah mengikuti program latihan. Hal ini dapat dibutktikan dengan 

hasil angket pada tabel 9 dan 10. Kemampuan motorik dan kepercayaan diri siswa 

meningkat. Dengan demikian, pembelajaran pencak silat Tapak Suci jurus 

Bayuangga terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar dan 

kepercayaan diri siswa SMP 

 Berikut adalah analisis mendalam mengenai keefektifan pengembangan jurus 

Bayuangga. 

a. Keterampilan Motorik Kasar 

Keterampilan motorik kasar merupakan fondasi penting dalam olahraga, 

termasuk pencak silat. Berdasarkan data yang diperoleh, siswa memiliki rata-rata 

kemampuan motorik kasar mencapai 84%, yang tergolong dalam kategori Sangat 

Tinggi. Ini menunjukkan bahwa latihan jurus Bayuangga berhasil memperkuat 

komponen-komponen motorik dasar siswa, seperti kekuatan, kecepatan, dan 

koordinasi. 

Siswa mampu melakukan gerakan pukulan dan tendangan dengan sekuat 

tenaga, yang terlihat dari 100% siswa yang menyatakan bahwa mereka mampu 

melakukan gerakan tersebut. Kemampuan ini tidak hanya bergantung pada 

kekuatan fisik, tetapi juga pada teknik yang baik, yang diajarkan melalui latihan 

jurus Bayuangga. Selain itu, banyak siswa yang mampu melakukan pukulan dan 

tendangan terhadap sasaran dengan cepat dan keras, mencapai 79% dalam 

validitas, menunjukkan bahwa mereka dapat mengaplikasikan teknik yang telah 

dipelajari dalam situasi nyata. 

Meskipun sebagian besar siswa menunjukkan kemampuan yang baik 

dalam hal kekuatan dan koordinasi, ada satu area yang memerlukan perhatian, 

yaitu kecepatan dalam melakukan gerakan pukulan dan tendangan. Hanya 54% 
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siswa yang mampu melakukan gerakan tersebut sebanyak dua kali dalam satu 

detik, yang menandakan bahwa ada potensi untuk meningkatkan kecepatan 

gerakan ini melalui latihan yang lebih terfokus dan berulang. 

b. Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri siswa dalam memperagakan jurus Bayuangga juga 

menunjukkan hasil yang sangat positif. Rata-rata tingkat validitas kepercayaan 

diri mencapai 81,9%, yang tergolong dalam kategori Sangat Tinggi. Sebagian 

besar siswa merasa yakin dalam kemampuan mereka untuk memperagakan jurus 

ini, dengan 100% siswa mengaku yakin mampu memperagakan jurus Bayuangga. 

Siswa menunjukkan motivasi yang tinggi dalam berlatih. Sebanyak 96% 

siswa sangat giat dalam menirukan gerakan jurus Bayuangga hingga hafal. 

Ketekunan ini mencerminkan sikap positif dan dedikasi mereka dalam proses 

belajar, yang penting untuk membangun kepercayaan diri. Siswa juga tidak mudah 

putus asa saat mengalami kesulitan dalam menirukan gerakan, yang terlihat dari 

86% siswa yang merasa tidak mudah putus asa. Hal ini menunjukkan bahwa 

mereka memiliki mental yang kuat dan siap menghadapi tantangan. 

Meski demikian, masih ada tantangan yang perlu diatasi, terutama terkait 

keberanian siswa untuk tampil di depan teman-teman. Hanya 68% siswa yang 

merasa berani maju saat ditunjuk untuk memperagakan jurus di depan umum, dan 

57% siswa merasa gugup saat ditunjuk pelatih. Hal ini menunjukkan perlunya 

dukungan lebih lanjut untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa saat tampil di 

hadapan orang lain. Latihan yang lebih sering dalam situasi kelompok atau teknik 

untuk mengurangi rasa gugup dapat membantu siswa merasa lebih nyaman saat 

berlatih atau tampil. 
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E. Kesimpulan dan Saran  

1. Kesimpulan 

a. Proses pengembangan jurus Bayuangga mengikuti alur yang terstruktur, mulai 

dari identifikasi kebutuhan, penyusunan gerakan, validasi, hingga 

implementasi. Alur ini memastikan bahwa latihan tidak hanya relevan dengan 

kebutuhan fisik siswa, tetapi juga berdampak positif pada aspek psikologis, 

seperti rasa percaya diri. Jurus Bayuangga terbukti menjadi inovasi yang 

efektif dalam pembelajaran pencak silat Tapak Suci untuk siswa SMP. 

b. Setelah mengikuti latihan jurus Bayuangga, siswa menunjukkan peningkatan 

dalam kemampuan motorik kasar, seperti kekuatan, kecepatan, dan 

keseimbangan gerakan. Siswa juga melaporkan peningkatan kepercayaan diri 

dalam memperagakan jurus, baik di hadapan pelatih maupun teman.  

c. Berdasarkan hasil angket dengan nilai rata-rata kemampuan motorik kasar dan 

kepercayaan diri siswa meningkat. Nilai rata-rata kemampuan mtorik kasar 

sebesar 84% dan nilai rata-rata kepercayaan diri sebesar 81,9%.  

Pengembangan jurus Bayuangga efektif dalam meningkatkan kemampuan 

motorik dan kepercayaan diri. Model latihan ini sangat membantu pelatih 

dalam menyampaikan materi pencak silat secara efisien dan memudahkan 

siswa dalam memahami serta melaksanakan latihan. 

2. Saran 

a. Untuk pengembangan pencak silat Tapak Suci jurus Bayuangga dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa: 

1) Terus melakukan pengkajian dan penyempurnaan terhadap kurikulum 

pembelajaran jurus Bayuangga agar sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan siswa SMP. 

2) Meningkatkan kualitas instruktur atau pelatih pencak silat dengan 

memberikan pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kompetensi 

mengajar dan kemampuan membina siswa. 

3) Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung 

proses pembelajaran pencak silat Tapak Suci jurus Bayuangga 

b. Untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa 

setelah mengikuti pencak silat Tapak Suci jurus Bayuangga: 
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1) Memberikan motivasi dan penguatan yang berkelanjutan kepada siswa 

untuk terus berlatih dan mengembangkan kemampuan pencak silatnya. 

2) Mengadakan berbagai kompetisi atau pertandingan pencak silat internal 

sekolah untuk memberikan kesempatan kepada siswa menampilkan 

kemampuannya. 

3) Melibatkan orang tua dan masyarakat untuk mendukung dan memberikan 

apresiasi terhadap prestasi siswa dalam bidang pencak silat. 

c. Untuk meningkatkan keefektifan pengembangan jurus Bayuangga dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa SMP: 

1) Melakukan evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan pembelajaran 

jurus Bayuangga dan mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu 

ditingkatkan. 

2) Menjalin kerja sama dengan perguruan pencak silat Tapak Suci untuk terus 

mengembangkan dan memperkaya materi pembelajaran jurus Bayuangga. 

3) Mengintegrasikan pembelajaran jurus Bayuangga dengan mata pelajaran 

lain yang terkait, seperti Pendidikan Jasmani, untuk meningkatkan 

keterkaitan dan kebermanfaatan bagi siswa. 
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Kelas 

 

 

 

 

 

Saya mampu melakukan 

gerakan pukulan dan 

tendangan dengan sekuat 

tenaga 

Saya 

mamp

u 

melak

ukan 

geraka

n 

tendan

gan 

atau 

pukula

n 

seban

yak 2 

kali 

dala

m 1 

detik 

Saya 

mamp

u 

melak

ukan 

geraka

n 

pukula

n dan 

tendan

gan 

terhad

ap 

sasara

n 

denga

n 

cepat 

dan 
keras 

Saya 

mamp

u 

menah

an 

tubuh 

denga

n baik 

dan 

menah

an 

badan 

meng

guna 

kan 

satu 

kaki 

 

Saya 

mamp

u 

berpin

dah 

dari 

satu 

tempa

t ke 

tempa

t 

yang 

lain 

secara 

cepat 

dan 

tepat 

 

 

Saya 

mamp

u 

memp

erta 

hanka

n 

tubuh 

agar 

tidak 

goyah 

atau 

roboh 

 

Saya 

mamp

u 

mengg

erak 

kan 

geraka

n 

sendi 

yang 

berhub

ung 

an 

denga

n 

gerak 

tubuh 

Saya 

mamp

u 

mengg

erak 

kan 

mata, 

tangan

, dan 

kaki 

atau 

seluru

h 

tubuh 

secara 

terkoo

rdin 
asi 

 

 

 

Saya 

yakin 

mamp

u 

dalam 

memp

erag 

akan 

jurus 

Bayua

ngga 

 

Saya 

selalu 

berusa

ha 

denga

n 

keras 

untuk 

mengh

afal 

geraka

n 

Jurus 

Bayua

ngga 

 

 

Saya 

mudah 

putus 

asa 

untuk 

menir

ukan 

geraka

n 

jurus 

Bayua

ngga 

 

Saya 

tidak 

yakin 

denga

n 

kema

mpua 

n 

dalam 

memp

elaja 

ri 

geraka

n 

jurus 

Bayua

ngga 

 

 

Saya 

tidak 

menye

sal 

walau

pun 

geraka

n 

jurus 

Bayua

ngga 

tidak 

tepat 

 

Saya 

sangat 

giat 

dalam 

menir

ukan 

geraka

n 

jurus 

Bayua

ngga 

sampa

i hafal 

 

 

 

Saya 

selalu 

unggul 

dari 

yang 

lain 

dalam 

latihan 

 

 

Saya 

meras

a 

gagal 

dalam 

menir

ukan 

geraka

n 

Jurus 

Bayua

ngga 

Saya 

gugup 

jika 

ditunju

k 

pelatih 

untuk 

memp

erag 

akan 

jurus 

Bayua

ngga 

di 

depan 

teman- 

teman 

MLP IX Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Ya Tidak Ya 
ACNA IX Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Ya 
MDI VIII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak 
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INSTRUMEN KELOMPOK BESAR 

Nama Lengkap Kelas Saya 

mamp

u 

melaku

kan 

geraka

n 

pukula

n dan 

tendan

gan 

dengan 

sekuat 

tenaga 

Saya 

mampu 

melaku

kan 

geraka

n 

tendan

gan 

atau 

pukula

n 

sebany

ak 2 

kali 

dalam 

1 detik 

Saya 

mamp

u 

melaku

kan 

geraka

n 

pukula

n dan 

tendan

gan 

terhada

p 

sasaran 

dengan 

cepat 

dan 
keras 

Saya 

mamp

u 

menah

an 

tubuh 

denga

n baik 

dan 

menah

an 

badan 

mengg

una 

kan 

satu 

kaki 

Saya 

mamp

u 

berpin

dah 

dari 

satu 

tempat 

ke 

tempat 

yang 

lain 

secara 

cepat 

dan 

tepat 

Saya 

mampu 

mempe

rta 

hankan 

tubuh 

agar 

tidak 

goyah 

atau 

roboh 

Saya 

mampu 

mengg

erak 

kan 

geraka

n 

sendi 

yang 

berhub

ung an 

dengan 

gerak 

tubuh 

Saya 

mampu 

mengg

erak 

kan 

mata, 

tangan, 

dan 

kaki 

atau 

seluruh 

tubuh 

secara 

terkoor

din 
asi 

Saya 

yakin 

mamp

u 

dalam 

memp

erag 

akan 

jurus 

Bayua

ngga 

Saya 

selalu 

berusa

ha 

dengan 

keras 

untuk 

mengh

afal 

geraka

n 

Jurus 

Bayua

ngga 

Saya 

mudah 

putus 

asa 

untuk 

meniru

kan 

geraka

n 

jurus 

Bayua

ngga 

Saya 

tidak 

yakin 

dengan 

kemam

pua n 

dalam 

mempe

laja ri 

geraka

n jurus 

Bayua

ngga 

Saya 

tidak 

menye

sal 

walaup

un 

geraka

n jurus 

Bayua

ngga 

tidak 

tepat 

Saya 

sangat 

giat 

dalam 

meniru

kan 

geraka

n jurus 

Bayua

ngga 

sampai 

hafal 

Saya 

selalu 

unggul 

dari 

yang 

lain 

dalam 

latihan 

Saya 

merasa 

gagal 

dalam 

meniru

kan 

geraka

n 

Jurus 

Bayua

ngga 

Saya 

berani 

maju 

saat 

ditunju

k untuk 

mempe

rag 

akan 

jurus 

Bayuan

gga di 

depan 

teman 

teman 

Saya 

gugup 

jika 

ditunju

k 

pelatih 

untuk 

mempe

rag 

akan 

jurus 

Bayuan

gga di 

depan 

teman- 

teman 

AF VIII Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak 

UP VIII Ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak 

KA VIII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak 

AMM VII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak 

LPA VII Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Ya 

WLM VII Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya 

NPP IX Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak 

LM VII Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak 

BSH VIII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak 

AP VII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya 

NAA VII Ya Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak 

MKT IX Ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya 

AHP VII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak 

AN VII Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak 

MA VII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 

RPAN IX Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Ya Tidak Ya Ya 

DS IX Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya 

ZMA VII Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya 
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FH VIII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak 

AR VIII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya 

ARN VIII Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak 

IKRS VIII Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya 

ICRD VIII Ya Tidak Tidak Tidak Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Ya Tidak Ya Ya 

ADPR IX Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak 

RI IX Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak 

AM IX Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak 

NA IX Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak 

ZA IX Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya 
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Nama 

Lengkap

Kelas Jurus 

Bayuangg

a mudah 

di pelajari

Jurus 

Bayuangg

a 

membuat 

saya 

berseman

gat untuk 

berlatih 

lebih 

lanjut

Jurus 

Bayuangg

a memilki 

gerakan 

yang 

estesis 

dan indah 

dilihat

Saya 

merasa 

terinpirasi 

saat 

mempelaj

ari jurus 

bayuangg

a

Jurus 

Bayuangg

a cocok 

dengan 

kemampu

an fisik 

saya.

Jurus 

Bayuangg

a sesuai 

dengan 

level 

keterampil

an saya 

saat ini

Jurus 

Bayuangg

a sesuai 

dengan 

situasi 

pertarung

an nyata

Jurus 

Bayuangg

a sesuai 

dengan 

jurus 

Tapak Suci 

yang saya 

pelajari

Jurus 

Bayuangg

a efektif 

dalam 

pertahana

n diri

Jurus 

Bayuangg

a 

memberik

an hasil  

yang baik 

saat 

diterapka

n dalam 

sparing 

maupun 

lomba.

Jurus 

Bayuangg

a 

memaksim

alkan 

pengguna

an energi 

dan 

tenaga 

secara 

efisien. 

Jurus 

Bayuaang

ga dapat 

meningkat

kan 

perfoma 

saya 

secara 

keseluruh

an dalam 

latihan 

ekstrakuri

kuler

Jurus 

Bayuangg

a mudah 

di pelajari

Gerakan 

dalam 

jurus 

Bayuangg

a mudah 

dipelajari 

dan 

diingat

Jurus 

Bayuangg

a tidak 

membutuh

kan 

banyak 

waktu 

untuk 

dikuasai

Jurus 

Bayuangg

a bisa 

dilakukan 

tanpa 

memerluk

an 

peralatan 

tambahan

AF VIII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

UP VII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

KA VII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

AMM VII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

LPA VII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya

WLM VII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

NPP VIII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

LM VII Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak

BSH VII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya

AP VIII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

NAA VII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya

MKT VIII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya

AHP IX Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

AN VII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya

MA VII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

RPAN VII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

DS VII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

ZMA VII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak

FH VII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

AR VII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

ARN IX Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya

IKRS VII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

ICRD VIII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

ADPR VII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

RI IX Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

AM VIII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

NA VIII Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya

ZA IX Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Tidak
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EFEKTIVITAS PENGEMBANGAN PENCAK SILAT TAPAK SUCI JURUS 

BAYUANGGA TERHADAP KETERAMPILAN MOTORIK KASAR DAN 

KEPERCAYAAN DIRI SISWA SMP 

A. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam pembentukan generasi masa akan 

datang yang lebih kompeten dan berkualitas (A. Aly, 2023; Sofradzija et al., 2021). 

Sistem pendidikan di Indonesia telah mengalami perubahan dalam pengembangan 

kurikulum, dari KTSP menjadi K13 dan sekarang menjadi kurikulum pembelajaran 

mandiri (Rahmadani et al., 2023). Namun, ada kekhawatiran di kalangan guru dan 

siswa tentang perubahan ini (An’nisa & Rahmawati, 2023). Pemerintah memainkan 

peran penting dalam menyediakan fasilitas dan sumber daya yang diperlukan bagi 

siswa, sementara orang tua dan pendidik perlu menanamkan antusiasme yang tinggi 

untuk belajar pada anak-anak (Yusuf Effendi, 2021). Kurikulum 2013 menerapkan 

penilaian autentik untuk menilai kemajuan belajar peserta didik yang meliputi sikap 

(sosial emosional), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotor) (Dr. 

Mahdiansyah et al., 2017).  

Pengembangan keterampilan motorik kasar sangat penting untuk 

pertumbuhan dan kesejahteraan anak-anak secara keseluruhan (Hussain & Cheong, 

2022; Samodra et al., 2023). Perkembangan keterampilan motorik kasar anak penting 

bagi seluruh aspek perkembangannya secara keseluruhan. Mengembangkan 

keterampilan motorik kasar pada siswa memiliki beberapa manfaat. Meningkatkan 

keterampilan motorik dapat menyebabkan kesehatan dan kesejahteraan secara 

keseluruhan yang lebih baik pada anak-anak dan remaja (Barnett et al., 2016; 

Rechtik, 2017). Keterampilan motorik adalah dasar untuk pengembangan perilaku 

dan membuka peluang baru untuk belajar(Hoch, 2020). Keterampilan motorik kasar 

anak berkembang melalui berbagai faktor dan intervensi. Meningkatkan 

keterampilan ini memiliki dampak signifikan pada kesejahteraan fisik, kognitif, dan 

sosial mereka. Keterampilan motorik kasar memungkinkan siswa untuk terlibat 

dalam aktivitas fisik, seperti berlari, melompat, dan melempar, yang penting untuk 

kebugaran fisik dan koordinasi mereka (M. Akbar Husein Allsabah, 2022; Ningrum 

et al., 2022; Samodra et al., 2023).  
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Ketika siswa memasuki jenjang sekolah menengah pertama dari sekolah 

dasar atau berpindah dari masa kanak-kanak ke masa pubertas, maka tingkat bakat 

mesin bersih siswa masih dalam batas perubahan, dimana kemampuan bersih siswa 

di sekolah dasar belum terbentuk secara baik.(ITSNA ASYARA RIZKI, 2020). 

Pengembangan keterampilan motorik kasar melibatkan koordinasi dan pergerakan 

bagian tubuh besar, seperti lengan dan kaki, dan dapat dinilai menggunakan ukuran 

standar. Selain itu, kegiatan keterampilan motorik dapat meningkatkan kesiapan 

sekolah dengan mempromosikan berbagai aspek perkembangan anak, termasuk 

kompetensi motorik, fungsi eksekutif, keterampilan berhitung dan juga dapat 

mengembangkan keterampilan motorik dapat berkontribusi pada kepercayaan diri 

dan harga diri mereka (Budiman, 2018; Rahmawati et al., 2021).  

Membangun kepercayaan diri pada siswa sangat signifikan karena beberapa 

alasan. Peningkatan kepercayaan memiliki implikasi positif bagi kesejahteraan, 

aspirasi, dan pengalaman siswa di sekolah. Secara keseluruhan, membangun 

kepercayaan diri pada siswa sangat penting untuk pertumbuhan pribadi mereka, 

kesuksesan akademik, dan upaya profesional masa depan (Bray et al., 2020). 

Membangun kepercayaan pada siswa memiliki beberapa manfaat. Ini dapat 

meningkatkan minat siswa dalam teknik dan meningkatkan retensi di kursus 

selanjutnya. Hal ini juga dapat mengoptimalkan keterlibatan siswa, retensi, dan 

keberhasilan dalam pendidikan tinggi (P. J. Heron & Williams, 2022; P. Heron & Williams, 

2023). Kepercayaan diri mempengaruhi keterampilan motorik kasar siswa. Mengapa 

demikian? Karena saat siswa tidak percaya diri atau tidak berani tampil secara 

otomatis kasarnya juga tidak berkembang secara ideal (Pardilla et al., 2019).  

Banyak cara untuk mengembangkan motorik kasar dan kepercayaan diri 

siswa yaitu salah satu cara yang unik yaitu dengan kegiatan ekstra pencak silat Tapak 

Suci. Kegiatan ekstrakurikuler melayani beberapa fungsi utama, mereka memberi 

siswa kesempatan untuk menerapkan pengetahuan mereka dan memperoleh 

pengetahuan baru melalui pendidikan mandiri (Kaminska, 2022). kegiatan 

ekstrakurikuler berperan dalam pendidikan intelektual dengan meningkatkan 

kemampuan kognitif dan menghubungkan perkembangan intelektual dengan bidang 

pendidikan lainnya (Aleksov, 2022). Pencak Silat Tapak Suci memainkan peran 

penting sebagai bentuk seni bela diri. Ini berfungsi sebagai sarana pendidikan 

jasmani dan spiritual, menanamkan disiplin, toleransi, kerja keras, agama, dan cinta 

perdamaian(Kamal et al., 2023). Pencak Silat juga bertujuan untuk mengembangkan 

karakter mulia dan identitas nasional melalui latihan latihan pernapasan, puasa, dan 
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ritual tertentu(Khairul Sasmita, Eri Barlian, 2023). Ini adalah warisan budaya yang 

perlu dilestarikan dan diturunkan dari generasi ke generasi(Ediyono et al., 2023). 

Pencak Silat Tapak Suci mengajarkan tidak hanya gerakan dan teknik dasar tetapi 

juga nilai-nilai Islam seperti ibadah, aqidah, dan moralitas(Oman Hadiana, Herman 

Subarjah, Amung Ma’mun, Mulyana Mulyana, Didik Rilastiyo Budi, 2022). Pencak 

Silat Tapak Suci juga berperan dalam menjaga kesehatan melalui olahraga, 

berkontribusi pada keseimbangan fisik dan spiritual serta meningkatkan 

produktivitas(Jafar et al., 2023; Oman Hadiana, Herman Subarjah, Amung Ma’mun, 

Mulyana Mulyana, Didik Rilastiyo Budi, 2022).  

Kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci yang telah diberikan pada siswa di SMP 

N 1 Banyuanyar dalam rangkaian gerakan umum di Tapak Suci yaitu gerakan 

pukulan, tendangan, tangkisan serta bantingan. Namun dalam perkembangan 

motorik kasar dan kepercayaan diri siswa kurang maksimal karena kepercayaan diri 

untuk berani maju menggerakkan badannya masih merasa malu sehingga perlu di 

tingkatkan lagi dalam model latihan pengembangan rangkaian gerak baru yang 

menarik dan mudah ditirukan oleh siswa.  

Dilihat dari hasil pengamatan, keterampilan motorik kasar dan kepercayaan 

diri siswa SMP N 1 Banyuanyar perlu ditingkatkan lagi. Kegitan ekstrakurikuler 

yang sudah terlaksana di SMP seharusnya mampu mengembangkan keterampilan 

serta kepercayaan diri pada siswa. Namun faktanya belum berkembang secara idelal. 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, penelitian ini dipilih karena 

dalam pengembangan kemampuan motorik kasar di SMP N 1 Banyuanyar kurang 

berkembang secara ideal. Oleh karena itu peneliti bertujuan meneliti kemampuan 

motorik kasar sekaligus kepercayaan diri melalui kegiatan pengembangan jurus baru 

yaitu rangkaian jurus Bayuangga pada Pencak Silat Tapak Suci sebagai metode 

pelatihan, sehingga memberikan kontribusi positif bagi pendidikan dan 

perkembangan anak di masa depan. 

Penelitian yang ditulis oleh (Midona et al., 2022) yang berjudul Pengaruh 

Renang Gaya Dada Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Siswa SMP KELAS VII. 

Metode penelitian dalam penelitian ini mengguakan penelitian kuantitatif 

eksperimen dengan tujuan untuk mencari pengaruh renang gaya dada terhadap 

kemampuan motorik kasar pada siswa SMP. Berdasarkan hasil analisis data adanya 

pengaruh yang signifikan renang gaya dada terhadap peningkatan kemampuan 

motorik kasar yaitu Uhitung< Utabel 10 < 11.  

3
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Penelitian yang ditulis oleh (Nur Amalah Firman, 2023) yang berjudul 

Pengaruh Kegiatan Senam Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak. Metode 

penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen. Hasil penelitian menunjuukkan bahwa nilai kemampuan motorik kasar 

anak pada posttest lebih tinggi dari nilai pretest. Hasil dari uji teori dengan 

menggunakan uji beda wilcoxon ternyata terdapat pengaruh terhadap kemampuan 

mesin neto anak TK Dharma Wanita SMP Negeri 1 Majauleng dengan 

memanfaatkan latihan akrobatik. 

Penelitian yang ditulis oleh (Sunani Ariyanti et al., 2022) yang berjudul 

Efektivitas Konseling Kelompok Melalui Teknik Play Therapy Untuk 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Kelas VII SMP Negeri 23 Pekanbaru. 

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian ini pre-eskperimental design. 

Penelitian ini menggunakan rancangan dengan bentuk one group pretest -post test 

design. Hasil dari penelitian tersebut adanya peningkatan rata-rata kepercayaan diri 

siswa sebelum dan sesudah diberikan tindakan, dengan demikian hipotesis 

penelitian dapat diterima yaitu konseling kelompok melalui teknik play therapy 

efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa. 

Penelitian yang ditulis oleh (Genita Permata et al., 2023) yang berjudul 

Keefektifan Permainan Simulasi Monopoli Untuk Mengembangkan Kepercayaan 

Diri Siswa Kelas X Kuliner SMKN 8 Blitar. Metode penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif eksperimen dengan one group design pretest dan posttest. Hasil 

dari penelitian ini yaitu bahwa permainan simulasi monopoli efektif dalam 

meningkatkan percaya diri siswa kelas X Kuliner di SMKN 3 Blitar. 

Berdasarkan dari peneletian terdahulu tentang keterampilan motorik kasar 

dan kepercayaan diri pada siswa SMP, novelty penelitian Efektivitas Pengembangan 

Keterampilan Motorik Kasar dan Kepercayaan Diri Siswa SMP melalui Pencak 

Silat Tapak Suci Jurus Bayuangga yaitu metode pengembangan kepercayaan diri 

dan keterampilan motorik kasar melalui pencak silat tapak suci dengan 

pengemabangan rangkaian jurus baru yang menarik dan mudah ditirukan oleh siswa.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengembangan pencak silat Tapak Suci jurus Bayuangga dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa yang 

efektif? 

2

2

2

3

3

3

3
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2. Bagaimana kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa setelah 

mengikuti pencak silat tapak suci Jurus Bayuangga? 

3. Bagaimana keefektivas pengembangan jurus bayuangga dalam meningkatkan 

kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa SMP? 

1.3 Tujuan Masalah 

1. Untuk mengembangkan gerakan pencak silat Tapak Suci jurus Bayuangga 

dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa 

yang efektif. 

2. Untuk mengetahui kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa 

setelah mengikuti pencak silat tapak suci jurus Bayuangga. 

3. Untuk mengetahui keefektivan pengembangan jurus bayuangga dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa SMP. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis: 

- Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pendidikan jasmani, 

khususnya dalam metode pembelajaran pencak silat untuk meningkatkan 

kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa. 

- Memperluas wawasan mengenai aplikasi model pengembangan ADDIE 

dalam pembelajaran seni bela diri tradisional. 

2. Manfaat Praktis: 

- Bagi Guru dan Pelatih: Sebagai pedoman dalam mengintegrasikan latihan 

jurus Bayuangga ke dalam pembelajaran atau pelatihan olahraga di sekolah. 

- Bagi Siswa: Meningkatkan keterampilan motorik kasar, kepercayaan diri, 

dan kedisiplinan melalui latihan pencak silat. 

- Bagi Sekolah: Meningkatkan kualitas program ekstrakurikuler pencak silat 

sebagai bagian dari pengembangan karakter siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

2

2

2

2

2
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B. Kajian Teori 

2.1 Keterampilan Motorik Kasar 

Keterampilan motorik kasar sangat penting untuk kompetensi motorik, 

pengembangan, kesehatan, dan keunggulan atletik. Namun, ada bukti penurunan 

tingkat keterampilan motorik kasar secara global, terutama pada anak-anak. Studi 

yang berbeda telah mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengembangan keterampilan motorik kasar. Satu studi yang dilakukan di Pakistan 

menemukan bahwa mempraktikkan keterampilan permainan budaya tradisional 

dengan gangguan kontekstual tinggi menghasilkan akuisisi dan retensi keterampilan 

motorik kasar yang lebih baik dibandingkan dengan jadwal latihan rendah dan 

sedang (Hussain & Cheong, 2022). Motorik kasar mengacu pada pengembangan dan 

kontrol gerakan otot besar dalam tubuh. Ini melibatkan koordinasi dan penggunaan 

anggota badan dan bagian tubuh untuk kegiatan seperti berlari, melompat, dan 

melempar(Izzati, 2019).  

Hurlock (1998) dalam (Hidayanti, 2019) menjelaskan kemampuan motorik 

kasar sebagai pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir antara 

susunan saraf, otot, otak, dan spinal cord, yaitu kemampuan yang dibutuhkan sejak 

usia dini sebagai bagian dari pertumbuhan dan peningkatan anak. Hampir semua 

anak usia 2 tahun sudah bisa duduk, berdiri, berjalan, menendang, naik turun tangga, 

berlari dan melompat. Kemampuan motorik dibangun dari usia anak kecil dan akan 

semakin unggul seiring bertambahnya usia hingga dewasa. Sementara itu menurut 

Sage (1984) dalam (Monicha, 2020) menjelaskan pentingnya perkembangan 

motorik kasar anak sebagai salah satu aspek perkembangan yang sangat penting bagi 

anak, bahwa keterampilan seseorang berkaitan dengan eksekusi dalam 

melaksanakan berbagai kemampuan yang diperoleh sejak masa kanak-kanak. 

Page 9 of 41 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3121589889

Page 9 of 41 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3121589889



Keterampilan motorik kasar adalah komponen penting dari perkembangan 

anak. Mereka termasuk keterampilan lokomotor seperti berlari, melompat, dan 

melompat dan keterampilan kontrol objek seperti melempar, menangkap, dan 

menendang (Catherine Mamaid Capio, Cynthia Sin Yi Choi, 2022; Faradillah 

Firdaus, 2022; Li et al., 2022). Komponen-komponen tersebut penting untuk 

perkembangan keseluruhan anak-anak dan berkontribusi pada kemampuan fisik dan 

kesehatan mereka. Oleh karena itu, mendorong pengembangan keterampilan 

motorik kasar sangat penting untuk mempromosikan perkembangan dan 

kesejahteraan secara keseluruhan pada anak-anak. 

Indikator pencapaian perkembangan siswa adalah penanda perkembangan 

terukur khusus yang digunakan untuk memantau atau menilai perkembangan anak 

pada usia tertentu. Menurut Sugiyono dan Decaprio dalam (Dody Prastyo Utomo & 

Nanik Indahwati, 2017; Nur Azizah & Dheasari, 2023) menjelaskan bahwa keterampilan 

motoric memiliki 8 komponen yaitu kekuatan, kecepatan, power, ketahanan, 

kelincahan, keseimbangan, kelenturan/fleksibilitas, dan koordinasi. 

Pada komponen kekuatan, kekuatan adalah elemen gerakan yang tidak 

terpisahkan, dan kekuatan adalah prasyarat terpenting untuk keterampilan motorik. 

Dalam olahraga anak, kekuatan merupakan unsur penting dari keterampilan 

motorik, karena berkaitan dengan otot-otot tubuh yang menyebabkan terjadinya 

gerakan tubuh. Komponen kecepatan, tidak semua gerakan membutuhkan 

kecepatan, namun keberhasilan gerakan tubuh juga bergantung pada faktor 

kecepatan. Kecepatan gerak motor. Kecepatan biasanya digunakan dalam 

keterampilan motorik untuk mengukur keberhasilan atletik siswa. Komponen 

power, power sebagai komponen dasar dari suatu elemen motor. Force digunakan 

oleh anak saat melakukan gerakan maksimal. Atau, gaya adalah gerakan untuk 

menghasilkan kecepatan dan gaya maksimum. Ketika seorang siswa melakukan 

gerakan keterampilan motorik, gaya menjadi prinsip yang terkait dengan dorongan 

tubuh atau bagian dari kekuatan penuh. Komponen ketahanan, ketahanan 

merupakan hasil dari kemampuan psikologis seorang siswa untuk mendukung 

gerakan-gerakan yang dilakukan oleh seorang anak. Ketahanan dapat dibagi 

menjadi dua. Yang pertama adalah resistensi yang terkait dengan kekuatan kedua 

yang terkait dengan pernapasan. Komponen kelincahan, keberhasilan seorang anak 

dalam melakukan olahraga juga sangat bergantung pada mobilitasnya. Kelincahan 

merupakan faktor penting yang mempengaruhi gerakan. Kelincahan adalah ukuran 

tes kinerja atletik anak. Komponen keseimbangan, keseimbangan adalah aspek 
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efisien menanggapi gerakan dan faktor dasar gerakan. Kemampuan untuk 

menyeimbangkan ini membantu menjaga sistem saraf tetap stabil dan dapat bereaksi 

secara efisien untuk mengontrol gerakan tubuh secara efektif selama berolahraga. 

Komponen kelenturan (fleksibilitas), fleksibilitas sangat penting dalam 

keterampilan motorik karena merupakan faktor kemampuan seseorang untuk 

bergerak. Fleksibilitas didefinisikan sebagai gerakan sendi yang berhubungan 

dengan gerakan tubuh dan pengekangan yang bergantung pada kelenturan dan 

regangan otot-otot di sekitarnya. Komponen koordinasi, koordinasi merupakan 

elemen penting sebagai elemen utama terakhir dari keterampilan motorik. Ketukan 

yang terkoordinasi menjadi dasar pelaksanaan latihan yang dilakukan oleh anak. 

Dalam keterampilan motorik, koordinasi didefinisikan sebagai kemampuan pelaku 

untuk mengintegrasikan jenis-jenis latihan. Bentuk yang lebih spesifik. 

Pada penelitian ini, indikator keterampilan motorik kasar yang digunakan 

disajikan pada tabel berikut.  

Tabel 1.1 Indikator Variabel Kemampuan Motorik Kasar 

No Variabel Indikator 

1. Kekuatan Siswa mampu menggunakan sekelompok 

ototnya untuk melakukan satu kali kontraksi 

secara maksimal melawan tahanan atau beban. 

1.  Kecepatan  Siswa mampu melakukan gerakan tendangan 

atau pukulan sebanyak 2 kali dalam 1 detik. 

2.  Power Siswa mampu melakukan gerakan pukulan dan 

tendangan terhadap sasaran dengan cepat dan 

keras. 

3.  Ketahanan  Siswa mampu menahan tubuh dengan baik dan 

menahan badan menggunakan satu kaki. 

4.  Kelincahan Siswa mampu berpindah dari satu tempat ke 

tempat yang lain secara cepat dan tepat 

5.  Keseimbangan Siswa mampu mempertahankan tubuh agar 

tidak goyah atau roboh. 

6.  Kelenturan Siswa mampu menggerakkan gerakan sendi 

yang berhubungan dengan gerak tubuh 
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7.  Koordinasi Siswa mampu menggerakkan mata, tangan, 

dan kaki atau seluruh tubuh secara 

terkoordinasi 

 

2.2 Kepercayaan Diri  

Salah satu aspek penting untuk anak miliki yaitu percaya diri. Percaya diri 

ialah sesuatu keahlian dalam berperan dimana anak mempunyai kepercayaan 

hendak kemampuan diri, tidak pasif, kepemimpinan serta inisiatif (Susilawati, 

2023). Ini memainkan peran penting dalam berbagai aspek pengembangan siswa, 

seperti kinerja akademik, kemampuan penalaran matematika, keterampilan 

berbicara, dan kemampuan beradaptasi dalam proses pembelajaran. Para ahli telah 

menemukan bahwa kepercayaan diri dapat dikembangkan melalui berbagai metode, 

termasuk layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi, penerapan metode 

presentasi kelompok, dan pendekatan inovatif untuk pembelajaran online. Namun, 

telah diamati bahwa tingkat kepercayaan diri siswa bervariasi, dengan beberapa 

siswa menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang moderat. Untuk mengoptimalkan 

kepercayaan diri siswa, penelitian lebih lanjut direkomendasikan untuk 

mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi tambahan dan untuk mendorong 

siswa untuk merefleksikan perkembangan kepercayaan diri mereka selama proses 

pembelajaran (Fauziah & Irmayanti, 2022; Jati & Soebagyo, 2023; Sihombing et al., 2023)  

. Kepercayaan diri siswa mengacu pada sikap dan perilaku positif yang 

memungkinkan siswa untuk memiliki penilaian positif terhadap diri mereka sendiri 

dan kemampuan mereka, serta lingkungan dan situasi yang mereka hadapi 

(Alawiyah et al., 2023). Kepercayaan diri dapat dikembangkan melalui berbagai 

metode, termasuk layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi, penerapan 

metode presentasi kelompok, dan dorongan siswa untuk mengekspresikan pendapat 

mereka dan mengajukan pertanyaan. 

Indikator pencapaian perkembangan siswa adalah penanda perkembangan 

terukur khusus yang digunakan untuk memantau atau menilai perkembangan anak 

pada usia tertentu. Menurut Lauster dalam Maulida, S. R., & Dhania, D. R.  dalam 

(Hadiyati & Fatkhurahman, 2021; Purwa Ningsih et al., 2021) indikator kepercayaan diri 

yaitu:  percaya    pada    kemampuan    sendiri; mandiri      dalam      mengambil   

keputusan; memiliki rasa positif terhadap diri sendiri; berani mengungkapkan 

pendapat. Menurut Lauster (2003) dalam (Amri et al., 2019) , ada beberapa aspek 
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dari kepercayaan diri yakni sebagai berikut: (1) Kepastian akan kemampuan 

seseorang, khususnya sikap positif seseorang terhadap dirinya bahwa ia benar-benar 

memahami apa yang dilakukannya; (2) Idealis, yaitu sikap positif seseorang yang 

senantiasa mempunyai pandangan yang baik dalam mengatur segala sesuatu tentang 

dirinya, kepercayaan dan kemampuannya; (3) Objektif, yaitu individu yang yakin 

dalam memandang suatu persoalan atau segala sesuatu; (4) sesuatu yang sesuai 

dengan kebenaran yang tepat, tidak sesuai dengan kebenaran individual; (5) 

Kewajiban, yaitu keinginan seseorang untuk menanggung segala sesuatu yang 

mempunyai akibat dan (6) Rasional yaitu analisa terhadap suatu masalah, suatu hal, 

sesuatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang diterima oleh akal dan sesuai 

dengan kenyataan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka pada penelitian ini, indikator keterampilan 

motorik kasar yang digunakan disajikan pada tabel berikut 

Tabel 1.2 Tabel Indikator Variabel Kepercayaan Diri 

No Variabel Indikator 

1.  Yakin pada 

kemampuannya sendiri 

Siswa mampu meyakinkan diri sendiri bahwa 

dia bisa dalam materi pencak silat. 

2. Optimis Siswa mampu mempunyai harapan yang ada 

pada dirinya sendiri. 

3.  Mandiri      dalam      

mengambil   keputusan 

Siswa mampu mandiri terhadap apa yang 

akan dilakukan sesuai yang di latihkan 

4.  Berani mengemukakan 

pendapat 

Siswa mampu berani tampil maju di depan. 

 

2.3 Pencak Silat Tapak Suci Jurus Bayuangga 

Pencak silat adalah salah satu budaya asli indonesia, para ahli pencak silat 

dan ahli pencak silat dengan tegas menyatakan bahwa orang melayu pada zaman itu 

menciptakan menggunakan pencak silat sejak abad ke 7 (Ridwan, 2023). Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, pencak silat diartikan sebagai permainan 

pertahanan diri dengan kemahiran menangkis, menyerang, dan bertahan dengan atau 

tanpa senjata. Pencak silat juga merupakan seni bela diri, sehingga memiliki unsur 

keindahan dan aksi (Zahara, 2022). Pencak Silat berfungsi sebagai metode pelatihan 

yang efektif karena berbagai teori yang didukung oleh penelitian. Salah satu teorinya 
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adalah Pencak Silat mengajarkan karakter yang tinggi dan refleksi diri melalui ritual 

dan latihan fisik dan mental, sehingga mengarah pada pemahaman yang lebih baik 

tentang kemampuan seseorang dan keindahan gerakan dan semangat (Ediyono et 

al., 2023).   

Dalam pertandingan pencak silat terdapat empat cabang, yaitu:  tanding, 

tunggal, ganda, beregu dan solo kreatif.   Terdapat tiga aspek yang harus disiapkan 

untuk mencapai prestasi dalam cabang olahraga pencak    silat, yaitu: fisik, teknik 

dan mental. Diantara ke tiga aspek tersebut saling berkesinambungan dan tidak 

dapat dipisahkan(Hariyanti et al., 2019; Linggar Eka Prasetya et al., 2021). Gerakan 

fisik adalah perkembangan tubuh akibat kerja otot rangka yang terjadi dalam 

penggunaan vitalitas. Terdapat beberapa komponen fisik yang harus disiapkan yaitu:  

kecepatan, kelincahan, ketepatan, keseimbangan, fleksibilitas, power, kekuatan dan   

koordinasi.   Salah   satu komponen   fisik   yang   penting   ialah fleksibilitas. 

“Fleksibilitas adalah efektivitas seseorang dalam penyesuaian diri untuk segala 

aktivitas dengan penguluran tubuh yang luas”(Hariyanti et al., 2019; Nur Azizah & 

Dheasari, 2023; Pardilla et al., 2019). 

Gerakan dasar dalam pencak silat yaitu pukulan, tendangan, hindaran, 

bantingan dan jatuhan (Sasmitha et al., 2020; Sugiharto & Rejeki, 2023a). Mengidealkan 

dominasi perkembangan pencak silat harus dimulai dari awal persiapan, khususnya 

ketika seorang pelatih mendidik muridnya perkembangan perkembangan pencak 

silat. “Persiapan yang baik adalah persiapan yang mengkondisikan segala sesuatu 

yang harus diambil setelah koordinat.” Pelatihan yang terburu-buru dalam 

mengajarkan suatu teknik dengan tidak memperhatikan teknik gerak secara detail, 

hanya akan menciptakan seorang pesilat yang hanya hapal jurus saat mengikuti 

perlombaan. Karena ia sudah terbiasa melakukan jurus-jurus pencak silat yang 

bersifat off-base. Hal inilah yang menjadi permasalahan kelak sebab pembetulan 

gerakannya sulit dilakukan (Suryadin et al., 2020). 

Model latihan yang digunakan saat ini yaitu gerak jurus Bayuangga yang 

mana pelatih memperagakan di depan siswa dan diikuti oleh siswa, karena gerakan 

tersebut mudah di tiru oleh siswa dan mencakup semua gerakan dasar pencak silat. 

Jurus bayuangga adalah jurus yang dikembangkan oleh peneliti sebagai metode 

latihan yang mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa seta kemampuan motorik 

kasarnya. Jurus bayuangga tergolong jurus solo kreatif, yaitu gerakan seni pencak 

silat mengandung filosofi logis yang dibuat oleh pesilat itu sendiri dan bukan 

Page 14 of 41 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3121589889

Page 14 of 41 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3121589889



gerakan baku IPSI. Rangkaian gerak jurus bayuangga adalah gabungan gerakan 

dasar pencak silat tapak suci yang di hubungkan menjadi satu, yaitu pukulan, 

tendangan, tangkisan, serta bantingan. Dengan adanya gerakan baru ini, gerakan 

siswa akan terkoordinasi dengan baik sehingga membuat siswa menjadi percaya diri 

terhadap gerakan yang mereka tirukan. 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode research and development untuk 

menghasilkan produk dan menguji efektivitasnya. Penelitian research and 

development menggunakan model ADDIE yaitu, analisis (analysis), desain (design), 

pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi 

(evaluation). Model pengembangan ini dipilih karena relevan dengan produk yang 

akan dikembangkan dalam penelitian ini. Adapun penilaian kualitas pada penelitian 

ini mengacu pada validity (kevalidan), practically (kepraktisan), dan effectiveness 

(keefektifan). Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammdiyah 3 Gending. 

3.1 Tahap Pengembangan Produk 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Prosedur pengembangan berdasarkan model pengembangan ADDIE 

Penjelasan lebih detail mengenai kegiatan pada setiap fase model 

pengembangan ADDIE adalah sebagai berikut. 

1. Tahap Analysis (Analisis) 

Pada tahap ini adalah tahap awal persiapan sebelum merancang untuk membuat 

metode latihan. Pada tahap ini dilakukan analisis perlunya pengembangan metode 

latihan. Prosedur umum pada tahap analisis adalah analisis permasalahan, analisis 

kebutuhan siswa, analisis kondisi, analisis karakteristik siswa dan analisis rencana 

kerja yang akan dijelaskan sebagai berikut. 

a. Analisis permasalahan 

3

3

4
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Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis mengenai masalah yang timbul 

dalam kegiatan ekstrakurikuler siswa SMP. Analisis didasarkan pada informasi yang 

dikumpulkan melalui survei lapangan. Analisis dilakukan untuk mengetahui 

penyebab terjadinya masalah serta membatasi ruang lingkup kajian sebagai solusi 

penyelesaian masalah tersebut 

b. Analisis Kebutuhan (need assessment) 

Pada tahap ini, dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan siswa yaitu 

siswa SMP dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci. Adapun langkah-

langkah yang dilakukan untuk mengidentifikasi karakteristik siswa tersebut sebagai 

berikut. 

(1) Menganalisis sarana dan prasarana saat latihan 

(2) Mengumpulkan informasi mengenai cara yang disukai siswa dalam melakukan 

kegiatan ekstrakurikuler 

Hasil dari kegiatan ini selanjutnya digunakan sebagai pedoman rancangan 

untuk mengembangkan metode latihan. 

c. Analisis Kondisi 

Analisis kondisi bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai kondisi yang 

yang dibutuhkan siswa dalam proses kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci. Analisis 

kondisi pembelajaran dilakukan dengan mengkaji berbagai kondisi saat kegiatan, 

sarana prasarana, serta pendekatan/metode/model latihan yang dibutuhkan oleh 

siswa. 

d. Analisis Karakteristik Siswa  

Analisis karakteristik siswa, yaitu mengenal ciri-ciri siswa dan mengetahui 

media pembelajaran mana yang layak digunakan dengan ciri-ciri siswa tertentu. 

Dari analisis karakteristik siswa, siswa akan dapat memperoleh kapasitas keilmuan 

dan kapasitas awal, melihat inspirasi siswa, tertarik dalam belajar dan terlibat. Data 

diperoleh dari observasi terhadap siswa.  

e. Analisis Rencana Kerja  

Pada tahap ini dibuat suatu rencana kerja lanjutan mulai dari penyusunan 

perencanaan sampai dengan diperolehnya hasil akhir. Adapun rencana kerja pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut.;1) menyusun tujuan pengembangan, 2) 

membuat desain metode latihan jurus bayuangga 3) Validasi produk 4) Implementasi 

(uji coba), 5) menguji kepraktisan dan keefektifan produk  6) Evaluasi.  

Berdasarkan hasil observasi ditunjukkan bahwa perkembangan keterampilan 

motorik kasar dan kepercayaan diri siswa di SMP Muhammadiyah 3 Gending belum 

3
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berkembang secara optimal. Masalah penyebab belum berkembanganya 

keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa yaitu siswa masih malu dan 

belum berani tampil menggerakkan tubuhnya. Karena jurus yang diterapkan susah 

ditirukan sehingga kegiatan ekstrakurikuler kurang efektif, membuat siswa merasa 

cepat bosan, tidak termotivasi untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan   

keterampilan motorik kasar siswa juga belum berkembang. 

2. Tahap Design (Desain) 

Untuk mengatasi permasalahan yang ada di kegiatan ekstrakurikuler Pencak 

Silat Tapak Suci, peneliti mencari solusi dan mulai merancang pengembangan jurus 

baru yang mudah ditiru oleh siswa. Rangkaian jurus yang dibuat merupakan 

rangkaian jurus dasar yang ada pada Tapak Suci. Jurus dasar Tapak Suci yaitu sikap 

pasang, pukulan, tendangan dan elakan/hindaran. Rancangan jurus Bayuangga 

tersebut yang nantinya akan dijadikan sebuah produk berupa seni solo kreatif baru 

yang diharapkan dapat membantu pelatih dan siswa dalam proses kegiatan 

ekstrakurikuler untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar dan kepercayaan 

diri siswa. 

3. Tahap Development (Pengembangan) 

Setelah jurus Bayuangga jadi dan sebelum di ujicobakan ke siswa, peneliti 

melakukan validasi kepada para ahli yaitu ahli jurus dasar pencak silat yang ada di 

Tapak Suci untuk mengetahui kelayakan dari jurus yang sudah dibuat. Selain itu, 

jika ada rekomendasi dan masukan dari pakar, analis harus mengubah item sesuai 

dengan rekomendasi dan masukan tersebut agar item yang dibuat lebih ideal dan 

layak untuk digunakan. 

4. Tahap Impelementaion (Implementasi) 

 Tahap ini peneliti menerapkan media jurus Bayuangga yang sudah 

direncanakan dan dikembangkan untuk diuji cobakan kepada siswa, untuk 

mengetahui apakah media jurus Bayuangga yang dikembangkan ini sudah sesuai 

dengan apa yang direncanakan dan membantu dalam proses kegiatan 

ekstrakurikuler. Tahap uji coba produk ini dilakukan dengan tiga tahap yaitu uji coba 

perorangan dilakukan oleh 3 siswa, uji coba kelompok kecil dilakukan oleh 10 siswa 

dan uji coba kelompok besar dilakukan oleh 28 orang peserta didik. 

5. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

1

1

1

1

1

1
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1
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Tahap evaluasi merupakan rangkaian akhir dari suatu penelitian, tahap ini 

dilakukan untuk melihat apakah tujuan dan sasaran dari item ini telah tercapai atau 

belum dengan cara menyimpulkan dan melihat hasil yang dicapai dari angket yang 

telah disebarkan kepada para ahli dan peserta didik.  

3.2 Desain Uji Coba Produk  

1. Desain Uji Coba 

Desain uji coba dilakukan validasi produk dan pengujian produk Sebelum 

dilakukan uji coba, produk jurus Bayuangga divalidasi terlebih dahulu oleh 

pendekar. 

2.  Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu 3 bulan, yakni Februari sampai 

April di SMP Muhammadiyah 3 Gending. 

3. Subjek Uji Coba 

Subjek dalam penelitian ini adalah 28 siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler di SMP Muhammadiyah 3 Gending.  

4. Jenis Data 

Jenis data yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan ini yaitu, data 

kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa wawancara dan observasi yang 

berkaitan dengan produk yang dikembangkan. Sedangkan data kuantitatif berupa 

data-data yang berasal dari pengisian angket atau kuisioner.   

 

 

 

4. Instrumen Pengumpulan Data 

Data yang didapatkan dari penelitian dan pengembangan ini menggunakan 

instrumen pengumpulan data berupa angket atau kuisioner yang akan diisi oleh 

validator ahli dan siswa. 

5. Teknis Analisis Data 
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Analisis yang dilakukan pada penelitian ini adalan dengan mengumpulkan 

jenis informasi yang diperoleh sehingga analis dapat dengan mudah memperoleh 

informasi tersebut dan menarik kesimpulan. Kegiatan dalam tahap analisis dapat 

meliputi.  

a. Kevalidan 

Menurut (Putu Gde Caesar Renddy Wicaksana et al., 2019) rumus untuk 

mengelola data per kelompok dari keseluruhan item, menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

 

Tabel 1.3 Interval Rata-rata Penilaian 

No Interval Rata-rata 

Penilaian Ahli 

Kriteria Ahli Kriteria Peserta Didik 

1. 81 ≤ skor ≤ 100 Sangat Layak Sangat Layak 

2. 61 ≤ skor ≤ 80 Layak Layak 

3. 41 ≤ skor ≤ 60 Cukup Layak Cukup Layak 

4. 21 ≤ skor ≤ 40 Tidak Layak Tidak Layak 

5.  0 ≤ skor ≤ 20 Sangat Tidak Layak Sangat Tidak Layak 

Sumber : (Putu Gde Caesar Renddy Wicaksana et al., 2019) 

b. Efektiv 

Efektivitas metode latihan yaitu tingkat keefektivan yang dilampaui dalam 

penerapan metode latihan baik dan sesuai dengan yang telah diterapkan. 

Berdasarkan nilai validitas yang ditetapkan, penggunaan kriteria dalam 

penelitian ini sebagai standar pengukuran dapat dianggap efektif dengan 

kategori sebagai berikut: 

 81% hingga 100% : Sangat Efektif 

 61% hingga 80% : Efektif 

 41% hingga 60% : Cukup Efektif 

 21% sampai 40% : Kurang Efektif 

 Dibawah 20% : Tidak Efektif 

Instrumen validasi yang digunakan untuk mengukur keefektifan dan daya tarik 

pengembangan jurus Bayuangga akan divalidasi oleh seorang Pendekar. 

Presentase = 
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

∑𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

3
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Tabel 1.4  

Instrumen Uji Coba Kemenarikan dan Keefektivan  

 
No Aspek Penilaian Butir Pertanyaan 

1. Kemenarikan a. Bagaimana kemenarikan latihan pukulan melalui jurus Bayuangga? 

b. Bagaimana kemenarikan latihan tendangan melalui jurus 

Bayuangga? 

c. Bagaimana kemenarikan latihan tangkisan melalui jurus 

Bayuangga?  

d. Bagaimana kemenarikan latihan pola langkah melalui jurus 

Bayuangga? 

e. Bagaimana kemenarikan latihan hindaran melalui jurus 

Bayuangga? 

2.  Kesesuaian a. Apakah latihan pukulan melalui jurus Bayuangga sesuai untuk 

siswa SMP? 

b. Apakah latihan tendangan melalui jurus Bayuangga sesuai untuk 

siswa SMP? 

c. Apakah latihan tangkisan melalui jurus Bayuangga sesuai untuk 

siswa SMP? 

d. Apakah latihan pola langkah melalui jurus Bayuangga sesuai untuk 

siswa SMP? 

e. Apakah latihan hindaran melalui jurus Bayuangga sesuai untuk 

siswa SMP? 

3.  Keefektifan  a. Apakah latihan pukulan melalui jurus Bayuangga efektif untuk 

meningkatkan keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri 

siswa SMP? 

b. Apakah latihan tendangan melalui jurus Bayuangga efektif untuk 

meningkatkan keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri 

siswa SMP? 

c. Apakah latihan tangkisan melalui jurus Bayuangga efektif untuk 

meningkatkan keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri 

siswa SMP? 

d. Apakah latihan pola langkah melalui jurus Bayuangga efektif untuk 

meningkatkan keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri 

siswa SMP? 

e. Apakah latihan hindaran melalui jurus Bayuangga efektif untuk 

meningkatkan keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri 

siswa SMP? 

4.  Kemudahan a. Bagaimana kemudahan latihan pukulan melalui Jurus Bayuangga? 

b. Bagaimana kemudahan latihan tendangan melalui Jurus 

Bayuangga? 

c. Bagaimana kemudahan latihan tangkisan melalui Jurus Bayuangga? 

d. Bagaimana kemudahan latihan pola langkah melalui Jurus 

Bayuangga? 

e. Bagaimana kemudahan latihan hindaran melalui Jurus Bayuangga? 

 

Tabel 1.5 

Instrumen Responden Siswa Keefektifan Jurus Bayuangga 
No Aspek Penilaian Butir Pertanyaan 

1. Kemenarikan a. Jurus Bayuangga mudah di pelajari 

b. Jurus Bayuangga membuat saya bersemangat untuk berlatih 

lebih lanjut 

c. Jurus Bayuangga memilki gerakan yang estesis dan indah 

dilihat 

d. Saya merasa terinpirasi saat mempelajari jurus bayuangga 
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2. Kesesuaian a. Jurus Bayuangga cocok dengan kemampuan fisik saya. 

b. Jurus Bayuangga sesuai dengan level keterampilan saya saat 

ini 

c. Jurus Bayuangga sesuai dengan situasi pertarungan nyata 

d. Jurus Bayuangga sesuai dengan jurus Tapak Suci yang saya 

pelajari 

3. Keefektifan a. Jurus Bayuangga efektif dalam pertahanan diri 

b. Jurus Bayuangga memberikan hasil yang baik saat diterapkan 

dalam sparing maupun lomba. 

c. Jurus Bayuangga memaksimalkan penggunaan energi dan 

tenaga secara efisien. 

d. Jurus Bayuaangga dapat meningkatkan perfoma saya secara 

keseluruhan dalam latihan ekstrakurikuler 

4. Kemenarikan a. Jurus Bayuangga mudah di pelajari 

b. Gerakan dalam jurus Bayuangga mudah dipelajari dan diingat 

c. Jurus Bayuangga tidak membutuhkan banyak waktu untuk 

dikuasai 

d. Jurus Bayuangga bisa dilakukan tanpa memerlukan peralatan 

tambahan 

 

D. Hasil dan Pembahasan    

a. Hasil Penelitian 

Deskripsi hasil dari penelitian yang berjudul Efektivitas Pengembangan 

Keterampilan Motorik Kasar dan Kepercayaan Diri Siswa SMP melalui Pencak Silat 

Tapak Suci Jurus Bayuangga. 

1. Pengembangan pencak silat Tapak Suci jurus Bayuangga dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa yang 

efektif? 

Hasil pengembangan media latihan yang berupa gerakan pencak silat ini 

menggunakan model ADDIE dalam proses pengembangannya. Adapun 

pengembangan yang dilakukan berdasarkan langkah-langkah yang telah diadaptasi 

dari langkah-langkah ADDIE dalam proses pengembangannya akan dipaparkan 

sebagai berikut. 

a. Tahap Analisis 

Hasil dari tahap analisis berupa hasil identifikasi kebutuhan siswa SMP saat 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah yang didapatkan dari hasil 

study lapangan. 

2

2

3
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- Analisis permasalahan: Hasil dari analisis berupa siswa yang masih 

kurang percaya diri terhadap kemampuannya sehingga secara otomatis 

kemampuan motorik kasarnya tidak berkembang secara optimal. 

- Analisis kebutuhan: Hasil dari analisis berupa siswa merasa bosan 

dengan metode latihan yang monoton (fisik dan teknik). Siswa 

membutuhkan materi baru. 

- Analisis Kondisi: Hasil dari analisis berupa kondisi kegiatan saat 

kegiatan serta model latihan pencak silat tapak suci yang kurang 

menarik. 

- Analisis Karakteristik Siswa: Hasil dari analisis berupa karakterisik 

siswa mempunyai jiwa rasa ingin tahu yang tinggi, pemilih metode 

latihan dan cepat jenuh. 

b. Tahap Desain 

Jurus Bayuangga merupakan serangkaian jurus dasar pencak silat yang 

digabung atau dirangkai menjadi seni solo kreasi.  

Jurus dasar pencak silat tapak suci merupakan jurus jurus dasar seperti sikap 

pasang, kuda kuda, tendangan, hindaran dan juga tangkisan. 

Jurus 1: Sikap hormat 

Jurus 2: Dari sikap siap, mengangkat tangan kedepan di silang (tangan kanan 

di kepal, tangan kiri lurus) lalu kaki kanan ditarik ke belakang sehingga 

membentuk sikap pasang serang. 

Jurus 3: Melangkah maju serang pukulan lurus lalu kembali mundur sikap 

pasang serang. 

Jurus 4: Melangkah maju serang sikut lalu membuka tangan dengan pukulan. 

Jurus 5: Tangkisan dengan menghindar tangan kiri ke atas dan tangan kanan 

ke depan, kaki kanan di angkat. Kaki yang diangkat di silangkan ke 

belakang, lalu putar dengan menyerang tangan kanan ke atas dan tangan 

melindungi muka. 

Jurus 6: Tangan kanan dan tangan kiri di putar lalu membentuk sikap pasang. 

Jurus 7: Kaki kanan diangkat, lalu kaki di silangkan ke belakang dan kedua 

tangan direntangkan lalu memutar dan mengangkis kedua tangan. 

Jurus 8: Menangkis ke bawah dengan kedua tangan lalu tangan di 

bentangkan ke atas bersama dengan kaki kanan diangkat. 
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Jurus 9: Kaki kanan diturunkan, menghadap ke kiri sambil menangkis tangan 

kiri dan tangan kanan menyerang ke atas. Lalu menghadap ke kanan, tangan 

kanan menangkis dan tangan kiri menyerang ke atas. 

Jurus 10: Kaki kiri diangkat menepis lalu ditaruh kembali dan disusul kaki 

kanan menendang ke depan, kaki yang di tendangkan ditaruh disilangkan ke 

belakang lalu di putar, lalu sikap pasang. 

Jurus 11: Kaki kanan di angkat, lalu di taruh kesebelah kanan. Kaki kiri 

menendang kedepan lalu kaki kiri ditaruh ke depan disusul tangan tangan 

menyerang dari samping ke depan.  

Jurus 12: Kaki ke belakang dan tangan menyerang ke bawah, lalu kaki kiri 

maju menyilang dan dilanjut kaki kanan menendang di susul tangan kanan 

menyerang serangan tapukan. Tangan kanan diturunkan lalu menyerang 

kembali menggunakan punggung tangan. 

Jurus 13: Tangan kanan mengakis berada di depan muka. Lalu tangan kiri 

memegang tangan kanan, dan sikap duduk. 

Jurus 14: Dari sikap duduk, berdiri tanpa merubahn posisi kaki, badan terus 

berputar sampai kaki menyilang dan tangan direntangkan. 

Jurus 15: Melangkah maju kaki kanan, lalu memutar sampai kaki menyilang 

sedikit melintir, dan tangan di rentangkan. 

Jurus 16: Melangkah maju kaki kiri, berputar dan dilanjutkan serangan 

tangan dari samping. 

Jurus 17: Kedua tangan menusuk ke depan, dan setelah itu sikap siap berdiri. 

c. Tahap Pengembangan 

Jurus dasar Pencak Silat Tapak Suci 
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Gambar 1.1  

Jurus Dasar Pencak Silat  

 

Hasil Desain (Jurus Bayuangga) 

Jurus 1 
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Jurus 13 
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Gambar 1.2 

Jurus Bayuangga 

 

 

 

 

 

 

Hasil Validasi Jurus Bayuangga oleh Penderkar 

Tabel 1.6 Hasil Validasi 

No Aspek 

Penilaian 

Butir Pertanyaan Validasi 

1 

Validasi 

2 

Tingkat 

Kevalidan 

1. Kemenarikan a. Bagaimana kemenarikan latihan 

pukulan melalui jurus 

Bayuangga? 

5 5 Sangat Valid 

b. Bagaimana kemenarikan latihan 

tendangan melalui jurus 

Bayuangga? 

4 4 Valid 

c. Bagaimana kemenarikan latihan 

tangkisan melalui jurus 

Bayuangga?  

3 3 Cukup Valid 

d. Bagaimana kemenarikan latihan 

pola langkah melalui jurus 

Bayuangga? 

4 4 Valid  

e. Bagaimana kemenarikan latihan 

hindaran melalui jurus 

Bayuangga? 

4 3 Valid  

2.  Kesesuaian a. Apakah latihan pukulan melalui 

jurus Bayuangga sesuai untuk 

siswa SMP? 

5 5 Sangat Valid 

b. Apakah latihan tendangan 

melalui jurus Bayuangga sesuai 

untuk siswa SMP? 

5 5 Sangat Valid 

c. Apakah latihan tangkisan 

melalui jurus Bayuangga sesuai 

untuk siswa SMP? 

5 4 Sangat Valid 

d. Apakah latihan pola langkah 

melalui jurus Bayuangga sesuai 

untuk siswa SMP? 

4 4 Valid 

e. Apakah latihan hindaran melalui 

jurus Bayuangga sesuai untuk 

siswa SMP? 

5 5 Sangat Valid 

3.  Keefektifan  a. Apakah latihan pukulan melalui 

jurus Bayuangga efektif untuk 

meningkatkan keterampilan 

motorik kasar dan kepercayaan 

diri siswa SMP? 

5 5 Sangat Valid 

b. Apakah latihan tendangan 

melalui jurus Bayuangga efektif 

untuk meningkatkan 

4 4 Valid 
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keterampilan motorik kasar dan 

kepercayaan diri siswa SMP? 

c. Apakah latihan tangkisan 

melalui jurus Bayuangga efektif 

untuk meningkatkan 

keterampilan motorik kasar dan 

kepercayaan diri siswa SMP? 

4 4 Valid 

d. Apakah latihan pola langkah 

melalui jurus Bayuangga efektif 

untuk meningkatkan 

keterampilan motorik kasar dan 

kepercayaan diri siswa SMP? 

3 3 Cukup Valid 

e. Apakah latihan hindaran melalui 

jurus Bayuangga efektif untuk 

meningkatkan keterampilan 

motorik kasar dan kepercayaan 

diri siswa SMP? 

4 3 Valid 

4.  Kemudahan a. Bagaimana kemudahan latihan 

pukulan melalui Jurus 

Bayuangga? 

4 5 Sangat Valid 

b. Bagaimana kemudahan latihan 

tendangan melalui Jurus 

Bayuangga? 

4 4 Valid 

c. Bagaimana kemudahan latihan 

tangkisan melalui Jurus 

Bayuangga? 

3 4 Valid 

d. Bagaimana kemudahan latihan 

pola langkah melalui Jurus 

Bayuangga? 

3 4 Sangat Valid 

e. Bagaimana kemudahan latihan 

hindaran melalui Jurus 

Bayuangga? 

4 4 Sangat Valid 

ANALISIS KESELURUHAN 

 

4,1 4,3 Sangat 

Valid  

4,2 
 

 

Adapun hasil validasi oleh pendekar. 

a. Kemenarikan pada jurus bayuangga memperoleh nilai dengan total 39 dan 

dirata-ratakan mejadi 7,8 Hal ini menunjukkan bahwa pada jurus bayuangga 

menarik pada siswa SMP. 

b. Kesesuaian pada jurus bayuangga memperoleh nilai dengan total 47 dan 

dirata-ratakan 9,4. Hal ini menunjukkan bahwa pada jurus bayuangga sangat 

sesuai dengan siswa SMP. 

c. Keefektifan pada jurus bayuangga memperoleh nilai dengan total 39 dan 

dirata-ratakan 7,8. Hal ini menunjukkan bahwa jurus bayuangga efektif 

terhadap siswa SMP. 

d. Kemudahan pada jurus bayuangga memperoleh nilai dengan total 39 dan 

dirata-ratakan menjadi 7,8. Hal ini menunjukkan bahwa jurus bayuangga 

mudah ditirukan oleh siswa SMP. 
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Secara keseluruhan, rata-rata validasi dari jurus Bayuangga adalah 4,2, yang 

menunjukkan tingkat kevalidan "Sangat Valid." Artinya, pengembangan jurus ini 

berhasil mencapai tujuan dalam meningkatkan motorik kasar dan kepercayaan diri 

siswa SMP. 

a. Tahap Implementasi 

Hasil dari tahap berupa uji coba kepada siswa SMP yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler pencak silat tapak suci terhadap kelompok kecil dan kelompok 

besar. 

1. Uji kelompok kecil 

Tahap uji coba kelompok kecil, diujicobakan terhadap 3 siswa. Uji 

coba kelompok kecil dilakukan untuk mengevaluasi keefektifan awal 

pengembangan jurus Bayuangga dalam pencak silat Tapak Suci terhadap 

keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa. Hasil dari uji coba 

kelompok kecil ini menunjukkan adanya peningkatan pada aspek 

keseimbangan, koordinasi, serta rasa percaya diri siswa setelah mengikuti 

latihan rutin.  

Tabel 1.7 

Hasil Penilaian Angket Uji Coba Kelompok Kecil Kemampuan 

Motorik Kasar 

No Kriteria Ya Tidak % Tingkat 

Kevalidan 

1. Saya mampu melakukan 

gerakan pukulan dan tendangan 

dengan sekuat tenaga 

3 0 100% Sangat Tinggi 

2.  Saya mampu melakukan 

gerakan tendangan atau pukulan 

sebanyak 2 kali dalam 1 detik. 

3 0 100% Sangat Tinggi 

3.  Saya mampu melakukan 

gerakan pukulan dan tendangan 

terhadap sasaran dengan cepat 

dan keras. 

3 0 100% Sangat Tinggi 

4.  Saya mampu menahan tubuh 

dengan baik dan menahan badan 

menggunakan satu kaki. 

2 1 67% Tinggi 

5.  Saya mampu berpindah dari 

satu tempat ke tempat yang lain 

secara cepat dan tepat 

3 0 100% Sangat Tinggi 

6.  Saya mampu mempertahankan 

tubuh agar tidak goyah atau 

roboh. 

3 0 100% Sangat Tinggi 

7.  Saya mampu menggerakkan 

gerakan sendi yang 

berhubungan dengan gerak 

tubuh 

2 1 67% Tinggi 
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8.  Saya mampu menggerakkan 

mata, tangan, dan kaki atau 

seluruh tubuh secara 

terkoordinasi 

3 0 100% Sangat Tinggi 

JUMLAH 22 2 734%  

Rata-rata 91,75% Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan analisis data, rata-rata tingkat kevalidan adalah 91,75% 

dengan kategori "Sangat Tinggi". Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

siswa sudah memiliki kemampuan motorik kasar yang sangat baik, terutama 

dalam hal kecepatan, kekuatan, keseimbangan, dan koordinasi tubuh. 

Latihan jurus Bayuangga telah membantu mereka mengembangkan 

kemampuan motorik dengan baik. 

Tabel 1.8 

Hasil Penilaian Angket Uji Coba Kelompok Kecil Kepercayaan 

Diri Siswa 

No Kriteria Ya Tidak % Tingkat Kevalidan 

1.  Saya yakin mampu dalam 

memperagakan jurus 

Bayuangga 

3 0 100% Sangat Tinggi 

2.  Saya selalu berusaha 

dengan keras untuk 

menghafal gerakan Jurus 

Bayuangga 

3 0 100% Sangat Tinggi 

3.  Saya mudah putus asa 

untuk menirukan gerakan 

jurus Bayuangga 

0 3 100% Sangat Tinggi 

4.  Saya tidak yakin dengan 

kemampuan dalam 

mempelajari gerakan 

jurus Bayuangga 

0 3 100% Tinggi 

5.  Saya tidak menyesal 

walaupun gerakan jurus 

Bayuangga tidak tepat 

1 2 67% Tinggi 

6.  Saya sangat giat dalam 

menirukan gerakan jurus 

Bayuangga sampai hafal 

3 0 100% Sangat Tinggi 

7.  Saya selalu unggul dari 

yang lain dalam latihan 

2 1 67% Tinggi 

8.  Saya merasa gagal dalam 

menirukan gerakan Jurus 

Bayuangga 

0 3 100% Tinggi 

9.  Saya berani maju saat 

ditunjuk untuk 

memperagakan jurus 

Bayuangga di depan 

teman teman 

0 3 100% Tinggi 

10.  Saya gugup jika ditunjuk 

pelatih untuk 

memperagakan jurus 

Bayuangga di depan 

teman-teman 

2 1 67% Cukup 

Jumlah 14 16 901%  

Rata-rata 90,1% Sangat Tinggi 

3
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Rata-rata tingkat kevalidan keseluruhan adalah 90,1%, yang 

termasuk kategori "Sangat Tinggi." Ini menunjukkan bahwa siswa secara 

umum memiliki keyakinan diri dan motivasi yang tinggi dalam 

memperagakan jurus Bayuangga. 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 

Uji Coba Kelompok Kecil 

Dari hasil penilaian kedua angket diatas, hal imi menunjukkan bahwa 

latihan jurus Bayuangga sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan 

motorik kasar siswa serta kepercayaan diri mereka. Siswa menunjukkan 

peningkatan yang sangat tinggi dalam hal kecepatan, kekuatan, dan 

koordinasi gerakan. Dari sisi kepercayaan diri, mereka merasa yakin dengan 

kemampuan mereka untuk memperagakan jurus ini. 

2. Uji Kelompok Besar 

Uji coba kelompok besar dilakukan untuk mengukur efektivitas 

program secara lebih luas setelah uji coba kelompok kecil menunjukkan 

hasil yang positif. Pada tahap ini, program latihan pencak silat dengan jurus 

Bayuangga diterapkan kepada lebih banyak siswa dengan berbagai tingkat 

kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri. 

 

 

 

 

Gambar 1. 4 

Uji Coba Kelompok Besar 

Kegiatan Mempraktikkan Jurus Bayuangga 

 

2. Kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa setelah mengikuti 

pencak silat tapak suci jurus bayuangga? 

Setelah mengikuti program latihan pencak silat Tapak Suci dengan jurus 

Bayuangga, kemampuan motorik kasar siswa mengalami peningkatan, terutama 

2
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dalam aspek keseimbangan, kelincahan, dan koordinasi. Peningkatan ini terlihat 

dari kemampuan siswa dalam menguasai gerakan jurus serta kemampuan 

mereka untuk mengontrol gerakan tubuh secara lebih terarah dan stabil. Selain 

itu, kepercayaan diri siswa juga menunjukkan perkembangan yang positif, 

ditandai dengan keberanian yang lebih besar dalam berpartisipasi aktif selama 

latihan, serta peningkatan motivasi dan keyakinan dalam kemampuan diri 

sendiri saat melakukan berbagai teknik dalam pencak silat." 

Tabel 1.9 Hasil Penilaian Angket Motorik Kasar pada Siswa SMP 

No Kriteria Ya Tidak % Tingkat 

Kevalidan 

1. Saya mampu melakukan 

gerakan pukulan dan tendangan 

dengan sekuat tenaga 

20 0 100% Sangat Tinggi 

2. Saya mampu melakukan 

gerakan tendangan atau pukulan 

sebanyak 2 kali dalam 1 detik. 

15 13 54% Cukup 

3.  Saya mampu melakukan 

gerakan pukulan dan tendangan 

terhadap sasaran dengan cepat 

dan keras. 

22 6 79% Tinggi 

4.  Saya mampu menahan tubuh 

dengan baik dan menahan badan 

menggunakan satu kaki. 

23 5 82% Sangat Tinggi 

5.  Saya mampu berpindah dari 

satu tempat ke tempat yang lain 

secara cepat dan tepat 

24 4 86% Sangat Tinggi 

6.  Saya mampu mempertahankan 

tubuh agar tidak goyah atau 

roboh. 

28 0 100% Sangat Tinggi 

7.  Saya mampu menggerakkan 

gerakan sendi yang 

berhubungan dengan gerak 

tubuh 

23 5 82% Sangat Tinggi 

8. Saya mampu menggerakkan 

mata, tangan, dan kaki atau 

seluruh tubuh secara 

terkoordinasi 

25 3 89% Sangat Tinggi 

JUMLAH 180 36 672%  

Rata-rata 84% Sangat Tinggi 

Secara keseluruhan, latihan jurus Bayuangga telah berhasil meningkatkan 

kemampuan motorik kasar siswa dalam berbagai aspek penting, seperti kekuatan, 

keseimbangan, mobilitas, dan koordinasi. Dengan rata-rata 84% dan kategori Sangat 

Tinggi, siswa menunjukkan hasil yang sangat positif dalam kemampuan motorik 

kasar mereka. 

Tabel 1.10 Hasil Penilaian Angket Kepercayaan Diri Siswa 
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No Kriteria Ya Tidak % Tingkat Kevalidan 

1. Saya yakin mampu dalam 

memperagakan jurus 

Bayuangga 

28 0 100% Sangat Tinggi 

2. Saya selalu berusaha 

dengan keras untuk 

menghafal gerakan Jurus 

Bayuangga 

28 0 100% Sangat Tinggi 

3. Saya mudah putus asa 

untuk menirukan gerakan 

jurus Bayuangga 

4 24 86% Sangat Tinggi 

4. Saya tidak yakin dengan 

kemampuan dalam 

mempelajari gerakan 

jurus Bayuangga 

6 22 79% Tinggi 

5. Saya tidak menyesal 

walaupun gerakan jurus 

Bayuangga tidak tepat 

22 6 79% Tinggi 

6. Saya sangat giat dalam 

menirukan gerakan jurus 

Bayuangga sampai hafal 

27 1 96% Sangat Tinggi 

7. Saya selalu unggul dari 

yang lain dalam latihan 

21 7 75% Tinggi 

8. Saya merasa gagal dalam 

menirukan gerakan Jurus 

Bayuangga 

22 6 79% Tinggi 

9. Saya berani maju saat 

ditunjuk untuk 

memperagakan jurus 

Bayuangga di depan 

teman teman 

19 9 68% Tinggi 

10. Saya gugup jika ditunjuk 

pelatih untuk 

memperagakan jurus 

Bayuangga di depan 

teman-teman 

12 16 57% Cukup 

Jumlah 189 91 819%  

Rata-rata 81,9% Sangat Tinggi 

 

Secara keseluruhan, siswa menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang sangat 

tinggi dalam memperagakan dan mempelajari jurus Bayuangga, dengan rata-rata 

81,9% kevalidan. Hal ini menandakan bahwa jurus ini telah berhasil meningkatkan 

keyakinan dan motivasi siswa dalam proses belajar. 

3. Keefektivas pengembangan jurus bayuangga dalam meningkatkan 

kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa SMP? 

Hasil dari implementasi jurus bayuangga dan angket yang disebarkan kepada 

siswa SMP menunjukkan bahwa dengan metode latihan jurus bayuangga efektif 

dalam meningkatkan keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa SMP. 

Sesuai dengan hasil angket 28 responden, pada angket kemampuan motorik kasar 

siswa menjawab “ya” sebanyak  180 responden dan siswa menjawab “tidak” 

sebanyak 36 responden sehingga memperoleh nilai rata-rata sebesar 84% dan hasil 

2
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angket kepercayaan diri siswa siswa menjawab “ya” 189 responden dan siswa 

menjawab “tidak” sebanyak 91 responden, sehingga memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 81,9%, maka dapat disimpulkan bahwa rangkaian pengembangan jurus 

bayuangga efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar dan kepercayaan 

diri siswa SMP. 

b. Pembahasan Penelitian 

1. Pengembangan pencak silat Tapak Suci jurus Bayuangga dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa yang 

efektif? 

Pencak silat merupakan seni bela diri tradisional Indonesia yang tidak hanya 

bertujuan untuk menjaga kebugaran fisik, tetapi juga membangun karakter, 

kepercayaan diri, serta kemampuan motorik individu. Salah satu aliran pencak 

silat yang berkembang di Indonesia adalah Tapak Suci. Dalam aliran ini, terdapat 

berbagai jurus yang dikembangkan untuk melatih kemampuan motorik kasar 

dan mental para pesertanya.  

Produk yang dihasilhkan dalam penelitian ini yaitu jurus Bayuangga sebagai 

media latihan pencak silat tapak suci untuk siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler tapak suci maupun yang mengikuti organisasi tapak suci. 

Rangkaian gerak jurus bayuangga merupakan gabungan gerakan dasar pencak 

silat tapak suci yang di hubungkan menjadi satu, yaitu sikap pasang, pukulan, 

tendangan, tangkisan dan elakan/hindaran. Gerakan jurus ini dibuat sesuai 

dengan kebutuhan dan kondisi lingkungan siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler pencak silat tapak suci. Adapun hasil validasi oleh 2 pendekar.  

a. Kemenarikan dan Kesesuaian Latihan 

Data menunjukkan bahwa latihan jurus Bayuangga memiliki tingkat 

kemenarikan yang baik. Latihan pukulan memiliki penilaian "Sangat Valid" 

dengan nilai 5, menunjukkan bahwa siswa merasa terstimulasi dan terlibat 

secara aktif selama latihan. Kemenarikan ini penting, karena motivasi yang 

tinggi akan berkontribusi pada efektivitas pembelajaran. Penelitian oleh 

(Hadiana et al., 2022; Johor, 2019) menunjukkan dengan metode pelatihan yang 

baru membuat siswa lebih bersemangat akan jurus-jurus baru dan rasa ingin tahu 

siswa lebih besar. Metode pelatihan menggunakan jurus baru lebih efektiv 

daripada metode perintah dengan gerakan monton, terutama untuk 

meningkatkan motorik kasar siswa sekaligus kepercayaan diri siswa. 

2
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Kesesuaian latihan dengan kebutuhan siswa SMP juga menunjukkan hasil 

yang sangat baik, dengan penilaian "Sangat Valid" pada semua latihan. Hal ini 

menunjukkan bahwa jurus Bayuangga dirancang sesuai dengan kemampuan 

fisik dan psikologis siswa SMP, sehingga membuat mereka lebih nyaman dan 

percaya diri saat berlatih. Penelitian oleh (Hidayat et al., 2023; Sugiharto & 

Rejeki, 2023b)mendukung hal ini, menyatakan bahwa program yang sesuai 

dengan usia dan perkembangan siswa akan meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. 

b. Keefektifan Latihan dalam Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar dan 

Kepercayaan Diri 

Aspek keefektifan latihan menunjukkan hasil yang menggembirakan. Hasil 

validasi menyatakan bahwa latihan pukulan dan tendangan dinilai "Sangat Valid" 

untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa, 

masing-masing dengan nilai 5 untuk pukulan dan 4 untuk tendangan. Ini 

menunjukkan bahwa siswa mampu melakukan gerakan dengan baik dan percaya 

diri dalam keterampilan yang mereka pelajari. 

Penelitian oleh (Arifin et al., 2022; Dharmadi, 2022; Sayfullah et al., 2023) 

menegaskan bahwa pencak silat dapat meningkatkan kekuatan otot, kelincahan, 

dan koordinasi motorik, yang merupakan elemen penting dalam kemampuan 

motorik kasar. Peningkatan keterampilan ini secara langsung berkontribusi pada 

rasa percaya diri siswa, karena mereka merasa lebih terampil dan mampu 

menghadapi tantangan fisik. 

c. Kemudahan dan Aksesibilitas Latihan 

Siswa juga menilai kemudahan latihan, dengan nilai 4 untuk latihan pukulan dan 

tendangan. Ini menunjukkan bahwa siswa merasa dapat dengan mudah 

memahami dan melaksanakan gerakan yang diajarkan. Kemudahan dalam belajar 

sangat penting untuk mempertahankan motivasi siswa. Penelitian oleh (Arifin et 

al., 2022; Dharmadi, 2022; Sayfullah et al., 2023)menyatakan bahwa kemudahan 

dalam teknik pengajaran dapat mempercepat proses pembelajaran dan membantu 

siswa merasa lebih percaya diri. 

2. Kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa setelah mengikuti 

pencak silat tapak suci Jurus Bayuangga? 

2
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Kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa setelah mengikuti 

latihan pencak silat Tapak Suci jurus Bayuangga menunjukkan hasil yang sangat 

positif, berdasarkan data yang telah disajikan. Kedua aspek ini, kemampuan 

motorik kasar dan kepercayaan diri sangat dipengaruhi oleh latihan fisik intensif 

yang melibatkan koordinasi gerakan tubuh, kekuatan, keseimbangan, dan 

respons motorik cepat. 

a. Keterampilan Motorik Kasar 

Berdasarkan hasil angket pada tabel 1.9 yaitu hasil angket kemampuan 

motorik kasar memperoleh presentase 84%. Data menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa mampu melakukan gerakan pukulan dan tendangan dengan sangat 

baik. Seluruh siswa memberikan respons "Ya" pada kriteria yang berhubungan 

dengan kekuatan pukulan dan tendangan, dengan persentase kevalidan mencapai 

100%. Hal ini menunjukkan bahwa latihan jurus Bayuangga efektif dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar, terutama dalam hal kekuatan otot dan 

koordinasi gerakan. 

Selain itu, kemampuan untuk mempertahankan keseimbangan dan 

berpindah tempat secara cepat dan tepat juga mendapatkan respons yang positif, 

dengan persentase kevalidan rata-rata 91,75%. Ini sejalan dengan penelitian 

(Sugiharto & Rejeki, 2023b) yang menyatakan bahwa latihan pencak silat 

meningkatkan stabilitas tubuh dan kecepatan dalam melakukan gerakan. Aspek 

seperti menahan tubuh dengan satu kaki (67%) dan menggerakkan sendi juga 

menunjukkan peningkatan, meskipun dengan nilai yang sedikit lebih rendah. 

Hal ini menandakan bahwa latihan fisik intensif dalam pencak silat berfokus 

pada penguatan otot inti dan fleksibilitas, yang sangat penting dalam 

pengembangan motorik kasar. 

b. Kepercayaan Diri 

Berdasarkan hasil angket pada tabel 1.10 yaitu hasil angket kepercayaan diri 

siswa memperoleh presentase 81,9%. Kepercayaan diri siswa juga meningkat 

setelah mengikuti latihan jurus Bayuangga. Rata-rata tingkat kevalidan untuk 

kepercayaan diri berada di 90,1%, yang merupakan hasil yang sangat tinggi. 

Misalnya, semua siswa merasa yakin mampu memperagakan jurus Bayuangga 

dengan nilai 100% dan selalu berusaha keras untuk menghafal gerakan jurus 

tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa latihan tidak hanya mengembangkan 

kemampuan fisik tetapi juga memberikan dampak positif pada aspek psikologis 

siswa, seperti kepercayaan diri. Menurut penelitian (Fatimah Tuhzahroh et al., 
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2023), kegiatan yang melibatkan olahraga bela diri seperti pencak silat 

memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan rasa percaya diri melalui 

proses pembelajaran yang menekankan pada kemampuan individu dan 

pencapaian pribadi. 

Namun, ada beberapa area di mana siswa masih menunjukkan keraguan, 

seperti dalam mengekspresikan diri di depan teman-teman dan pelatih. 

Sebanyak 67% siswa merasa gugup saat ditunjuk oleh pelatih untuk 

memperagakan jurus Bayuangga di depan teman-teman mereka. Meski 

demikian, hal ini masih menunjukkan kepercayaan diri yang relatif tinggi, 

mengingat siswa SMP biasanya masih berada dalam tahap perkembangan sosial. 

Dari hasil presentase penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa jurus 

bayuangga mampu meningkatkan kemampuan motorik kasar dan kepercayaan 

diri siswa. Setelah mengikuti pencak silat tapak suci, siswa mampu melakukan 

gerakan dasar pencak silat tapak suci melalui rangkaian jurus bayuangga. Selain 

itu, dengan adanya metode latihan jurus bayuangga ini siswa mampu menghafal 

dan berani mempratikkan didepan teman sebayanya. Dengan begitu, siswa 

memiliki keyakinan terhadap kemampuannya sendiri dan tampil dengan percaya 

diri. Jika kepercayaan diri siswa sudah terbangun maka secara otomatis 

kemampuan motorik siswa meingkat (Handayani et al., 2022; Nurjanah et al., 

2022). 
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3. Keefektivas pengembangan jurus bayuangga dalam meningkatkan 

kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa SMP? 

Pengembangan jurus Bayuangga dalam pencak silat terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa SMP. Data 

yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan dalam kedua 

aspek tersebut setelah mengikuti program latihan. Hal ini dapat dibutktikan 

dengan hasil angket pada tabel 1.9 dan 1.10. Kemampuan motorik dan 

kepercayaan diri siswa meningkat. Dengan demikian, pembelajaran pencak silat 

Tapak Suci jurus Bayuangga terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

motorik kasar dan kepercayaan diri siswa SMP 

 Berikut adalah analisis mendalam mengenai keefektifan pengembangan 

jurus Bayuangga. 

a. Keterampilan Motorik Kasar 

Keterampilan motorik kasar merupakan fondasi penting dalam 

olahraga, termasuk pencak silat. Berdasarkan data yang diperoleh, siswa 

memiliki rata-rata kemampuan motorik kasar mencapai 84%, yang tergolong 

dalam kategori Sangat Tinggi. Ini menunjukkan bahwa latihan jurus Bayuangga 

berhasil memperkuat komponen-komponen motorik dasar siswa, seperti 

kekuatan, kecepatan, dan koordinasi. 

Siswa mampu melakukan gerakan pukulan dan tendangan dengan 

sekuat tenaga, yang terlihat dari 100% siswa yang menyatakan bahwa mereka 

mampu melakukan gerakan tersebut. Kemampuan ini tidak hanya bergantung 

pada kekuatan fisik, tetapi juga pada teknik yang baik, yang diajarkan melalui 
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latihan jurus Bayuangga. Selain itu, banyak siswa yang mampu melakukan 

pukulan dan tendangan terhadap sasaran dengan cepat dan keras, mencapai 79% 

dalam validitas, menunjukkan bahwa mereka dapat mengaplikasikan teknik 

yang telah dipelajari dalam situasi nyata. 

Meskipun sebagian besar siswa menunjukkan kemampuan yang baik 

dalam hal kekuatan dan koordinasi, ada satu area yang memerlukan perhatian, 

yaitu kecepatan dalam melakukan gerakan pukulan dan tendangan. Hanya 54% 

siswa yang mampu melakukan gerakan tersebut sebanyak dua kali dalam satu 

detik, yang menandakan bahwa ada potensi untuk meningkatkan kecepatan 

gerakan ini melalui latihan yang lebih terfokus dan berulang. 

b. Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri siswa dalam memperagakan jurus Bayuangga juga 

menunjukkan hasil yang sangat positif. Rata-rata tingkat validitas kepercayaan 

diri mencapai 81,9%, yang tergolong dalam kategori Sangat Tinggi. Sebagian 

besar siswa merasa yakin dalam kemampuan mereka untuk memperagakan 

jurus ini, dengan 100% siswa mengaku yakin mampu memperagakan jurus 

Bayuangga. 

Siswa menunjukkan motivasi yang tinggi dalam berlatih. Sebanyak 96% 

siswa sangat giat dalam menirukan gerakan jurus Bayuangga hingga hafal. 

Ketekunan ini mencerminkan sikap positif dan dedikasi mereka dalam proses 

belajar, yang penting untuk membangun kepercayaan diri. Siswa juga tidak 

mudah putus asa saat mengalami kesulitan dalam menirukan gerakan, yang 

terlihat dari 86% siswa yang merasa tidak mudah putus asa. Hal ini 

menunjukkan bahwa mereka memiliki mental yang kuat dan siap menghadapi 

tantangan. 

Meski demikian, masih ada tantangan yang perlu diatasi, terutama 

terkait keberanian siswa untuk tampil di depan teman-teman. Hanya 68% siswa 

yang merasa berani maju saat ditunjuk untuk memperagakan jurus di depan 

umum, dan 57% siswa merasa gugup saat ditunjuk pelatih. Hal ini menunjukkan 

perlunya dukungan lebih lanjut untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa saat 

tampil di hadapan orang lain. Latihan yang lebih sering dalam situasi kelompok 

atau teknik untuk mengurangi rasa gugup dapat membantu siswa merasa lebih 

nyaman saat berlatih atau tampil. 
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E. Kesimpulan dan Saran  

Kesimpulan 

1. Pengembangan gerak pencak silat Tapak Suci jurus Bayuangga terbukti 

efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar dan kepercayaan diri 

siswa SMP. Latihan yang terstruktur membantu siswa mengembangkan 

koordinasi gerak, keseimbangan, dan kontrol tubuh dengan signifikan. 

Selain itu, penguasaan jurus ini juga meningkatkan rasa percaya diri siswa 

saat mempraktikkan pencak silat di depan teman-teman. 

2. Setelah mengikuti latihan jurus Bayuangga, siswa menunjukkan 

peningkatan dalam kemampuan motorik kasar, seperti kekuatan, kecepatan, 

dan keseimbangan gerakan. Siswa juga melaporkan peningkatan 

kepercayaan diri dalam memperagakan jurus, baik di hadapan pelatih 

maupun teman.  

3. Berdasarkan hasil angket dengan nilai rata-rata 81,9%, pengembangan jurus 

Bayuangga efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik dan 

kepercayaan diri. Model latihan ini sangat membantu pelatih dalam 

menyampaikan materi pencak silat secara efisien dan memudahkan siswa 

dalam memahami serta melaksanakan latihan. 
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